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ABSTRAK 

Sri Raldiastari, 2023. Pengaruh Penggunaan Media Kemasan Makanan Ringan 

Terhadap Kemampuan Membaca Permulaan  Siswa Kelas I SD Inpres Tamattia. 

Skripsi Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan Dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing I Sitti Aida Azis 

dan pembimbing II Sri Rahayu. 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen bentuk Pre-Test Post Test 

Design, yaitu sebuah eksperimen yang dalam pelaksanaannya hanya melibatkan 

satu kelas sebagai kelas eksperimen tanpa adanya kelas pembanding (kelas kontrol). 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah sampel jenuh, dengan 

menjadikan populasi sebagai sampel, yaitu 20 siswa. Teknik pengumpulan data 

pada penelitian ini menggunakan tes dan observasi. Analisis data yang digunakan, 

yaitu analisis data deskriptif dan analisis data inferensial. 

 Hasil analisis statistik inferensial menggunakan rumus uji-t, diketahui 

bahwa nilai thitung yang diperoleh adalah 10,52 dengan frekuensi dk = 20-1 = 19, 

pada taraf signifikan 0,05 diperoleh ttabel = 1,729. Jadi, thitung > ttabel atau hipotesis 

nol (H0) ditolak dan hipotesis alternative (H1) diterima. Ini berarti bahwa 

penggunaan media kemasan makanan ringan berpengaruh terhadap kemampuan 

membaca permulaan pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas I SD Inpres 

Tamattia Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa. 

Kata kunci: Kemasan Makanan Ringan, Kemampuan Membaca Permulaan 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Alat Komunikasi yang sering digunakan dalam kehidupan bermasyarakat 

adalah bahasa. Manusia menggunakan bahasa dalam kehidupan sehari-hari, bahasa 

menjadi begitu penting dalam keseluruhan hidup manusia. Bahasa adalah sebuah 

sarana untuk berkomunikasi, bahasa juga berperan sebagai sarana untuk 

menyampaikan, pendapat, dan argumetasi kepada pihak lain. Dilihat dari seluruh 

aspek kehidupan manusia, disadari atau tidak sebagian besar tindakan manusia 

dalam berkomunikasi termasuk tindakan politik, sosial, hukum, dan pendidikan 

sangat kental dipengaruhi oleh bahasa. 

Menurut Ali (2020:38) Bahasa adalah alat komunikasi sosial yang berupa 

sistem simbol bunyi yang dihasilkan dari ucapan manusia. Manusia sebagai 

makhluk  sosial membutuhkan sarana guna untuk berinteraksi dengan sesama 

manusia lainnya. Untuk kepentingan sosial itu, maka dibutuhkan suatu wahana 

komunikasi yang disebut dengan bahasa. Hal ini  diperkuat oleh Susi Darihastining 

(2023:686) menyatakan bahwa bahasa merupakan alat komunikasi bagi seseorang, 

dengan bahasa manusia bisa memahami maksud pikiran dan ujaran. 

Bahasa adalah suatu sistem simbol untuk berkomunikasi yang meliputi 

fonologi (unit suara), morfologi (unit arti), sintaksis (tata bahasa). Dengan bahasa 

anak dapat mengkomunikasikan maksud, tujuan, pemikiran, maupun perasaan pada 

orang lain. Dari defenisi bahasa diatas dapat disimpulkan bahwa bahasa merupakan 

system dan mencakup dua bidang yaitu bunyi dan arti yang dapat diterima oleh 

lawan bicara. 
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Dalam pengertian ini tercakup semua cara untuk komunikasi, di mana 

pikiran dan perasaan dinyatakan dalam bentuk tulisan, lisan, isyarat atau gerak 

dengan menggunakan kata-kata, kalimat bunyi, lambang, gambar atau lukisan. 

Dengan bahasa semua manusia dapat mengenal dirinya, sesama manusia, alam 

sekitar, ilmu pengetahuan dan nilai-nilai moral atau agama. 

Perkembangan bahasa atau komunikasi pada anak merupakan salah satu 

aspek dari tahapan perkembangan anak yang seharusnya menjadi perhatian para 

pendidik pada umumnya dan orang tua pada khususnya. Aspek perkembangan 

bahasa merupakan salah satu kemampuan dasar yang harus dimiliki bagi anak usia 

dini. Perkembangan bahasa anak ditempuh melalui cara yang sistematis dan 

perkembangan sesau tahap perkembangan anak meskipun dari berbagai latar 

belakang yang berbeda (Zubaidah, 2003: 13).  

Sehubungan dengan hal ini, setiap anak memerlukan contoh atau model 

berbahasa, respon atau tanggapan, serta teman/pertner untuk berlatih dan mencoba 

belajar berbahasa dalam konteks yang sesungguhnya. Penguasaan keterampilan 

berbahasa, baik dalam lisan (berbicara dan menyimak) maupun bahasa dan tulisan 

(membaca dan menulis) tidak dapat di peroleh secara praktis, akan tetapi di peroleh 

secara sengaja (melalui latihan secara intensif). Penguasaan keterampilan tersebut 

akan berkembang lebih optimal seiring perkembangan usia anak, jika di iringi 

dengan latihan dan pembelajaran bahasa sejak kecil, terutama pada sekitar usia 

tujuh tahun ketika mulai duduk di bangku sekolah dasar. 

Seorang anak belajar bahasa dengan jalan mengetahui struktur dari fungsi 

bahasa, secara aktif anak berusaha untuk mengembangkan keterampilan berbahasa 

menurut cara yang diperoleh dari lingkungannya. Oleh karena itu, bahasa yang 
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kuasai anak tidak diwariskan secara genetis atau keturunan, tetapi didapat dalam 

lingkungan yang menggunakan bahasa. 

Anak usia tujuh tahun adalah masa yang paling signifikan dalam kehidupan 

manusia khususnya pendidikan anak, masa yang tak ubahnya seperti pondasi bagi 

sebuah bangunan, yang apabila pondasi kokoh dan kuat, maka bangunan akan 

tegak, kokoh dan tahan lama. Sebaliknya, apabila pondasinya lembah dan rapuh, 

bangunan akan mudah rapuh, roboh dan rusak, meskipun bahan-bahan dan teknik-

teknik pembangunan yang digunakan di kategorikan baik. 

Menurut Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan 

Nasional sebagaimana tertuang dalam Bab III pasal 4 ayat 5 bahwa pendidikan 

diselenggrakan dengan mengembangkan budaya membaca, menulis, dan berhitung 

bagi segenap warga masyarakat (Undang-Undang No. 20 tahun 2003). 

Jenjang pendidikan awal atau tingkat SD telah diajarkan keterampilan 

berbahasa khususnya kemampuan membaca. Kemampuan membaca di kelas 

rendah sangat berperan penting sebagai dasar penentu keberhasilan dalam kegiatan 

belajar siswa. Jika pembelajaran membaca dan menulis tidak diperkuat maka tahap 

membaca dan menulis selanjutnya akan membuat siswa merasa kesulitan dan tidak 

memiliki kemampuan membaca dan menulis yang memadai. Kemampuan 

membaca sangat diperlukan untuk memperluas pengetahuan dan pengalaman serta 

mempertajam penalaran untuk peningkatan diri seseorang. Apabila anak pada usia 

sekolah tidak segera memiliki kemampuan membaca, maka ia akan mengalami 

banyak kesulitan dalam mempelajari berbagai bidang studi pada kelas–kelas 

berikutnya. 
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Pembelajaran membaca di sekolah dasar sesuai dengan tahapan menurut 

kelompok kelas rendah dan kelas tinggi. Untuk siswa kelas rendah tahapan 

membacanya adalah membaca permulaan yang dilaksanakan pada tahun-tahun 

awal masuk. Membaca permulaan pada siswa kelas rendah merupakan fondasi dari 

tahapan membaca cepat. 

Menurut Rahman dan Heryanto (Ahadiyatul, 2022:26) membaca permulaan 

adalah membaca tekhnis yang diajarkan kepada siswa kelas rendah yang mana lebih 

menekankan pada upaya guru untuk menjadikan siswa lebih mengenal dan 

mengubah lambang-lambang seperti: huruf, suku kata, kata, serta kata yang terdapat 

dalam tulisan teks yang bermakna.  

Hasil pra penelitian yang dilakukan oleh peneliti di SD Inpres Tamattia 

Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa, ternyata siswa kelas I masih banyak 

yang  belum bisa mengenal huruf, suku kata, hingga kalimat sederhana. Hal ini 

dikarenakan siswa kelas I kemampuan membacanya masih sangat kurang atau 

minim, siswa lebih senang akan bermain dan jajan dari pada berlatih membaca 

permulaan. 

Kemampuan mengenal huruf atau membaca permulaan siswa Kelas I akan 

dikuasai dengan baik jika mendapatkan latihan intensif dan menggunakan media 

yang tepat dan cocok diterapkan pada Kelas I. Peneliti berinisiatif melakukan 

penelitian kemampuan membaca permulaan dengan menggunakan media, yang 

dimana media tersebut bertujuan untuk mempermudah proses belajar. Media adalah 

perantara yang digunakan guru pada saat proses belajar mengajar di dalam kelas. 

Menurut Firmadani (2020:94) media pembelajaran adalah salah satu alat 

bantu mengajar bagi guru untuk menyampaikan materi, meningkatkan kreatifitas 
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peserta didik dan memusatkan perhatian peserta didik dalam proses pembelajaran. 

Dengan menggunakan media saat proses belajar maka siswa akan memberikan 

pengaruh atau dampak yang  signifikan, peserta didik akan lebih termotivasi dan 

semangat untuk belajar, melalui media pembelajaran ini dapat membuat proses 

belajar lebih efektif dan efesien serta terjalin hubungan yang baik antara guru dan 

peserta didik. 

Untuk mengatasi problem yang terjadi di sekolah maka peneliti berinisiatif 

meningkatkan kemampuan membaca siswa kelas I dengan menggunnakan media 

yang tepat dan cocok dilingkungan anak-anak. Salah satu media yang cocok 

digunakan untuk membaca permulaan di kelas rendah ialah kemasan makanan 

ringan. 

Kemasan yang pada umumnya berfungsi sebagai wadah atau pembungkus 

bagi produk pangan, akan tetapi kemasan makanan ringan memiliki fungsi lain, 

yaitu dapat dijadikan media pembelajaran pada kelas I untuk belajar membaca 

permulaan, karena dengan menggunakan media kemasan makanan ringan murid 

akan lebih mudah mengenal huruf (vokal dan konsonan), dan kata yang terdapat 

dalam kemasan. 

Kemasan makanan ringan ini sangat mudah ditemui baik dilingkungan 

sekolah ataupun di rumah, dan sangat dekat dengan lingkungan anak. Anak-anak 

khususnya kelas I masih sangat tertarik dengan snack yang memiliki kemasan  

bervariasi baik dari segi tulisan, warna, atau pun gambar yang ada di kemasan. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis termotivasi melaksanakan 

penelitian dengan judul “pengaruh penggunaan media kemasan makanan ringan 



6 
 

 
 

terhadap kemampuan membaca permulaan Siswa Kelas I SD Inpres Tamattia 

kecamatan bajeng barat, kabupaten gowa”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang, maka rumusan masalah penelitian ini 

adalah apa pengaruh penggunaan media kemasan makanan ringan terhadap 

kemampuan membaca permulaan murid kelas 1 SD Inpres Tamattia Kecamatan 

Bajeng Barat, Kabupaten Gowa. 

C. Tujuan Penelitian 

Sejalan dengan rumusan masalah, tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui adanya pengaruh penggunaan media kemasan makanan ringan 

terhadap kemampuan membaca permulaan murid kelas 1 SD Inpres Tamattia 

Kecamatan Bajeng Barat, Kabupaten Gowa. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik teoretis 

maupun praktis. 

1. Manfaat Teoretis 

a) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadikan acuan pengembangan 

teori pembelajaran membaca terutama membaca permulaan dengan 

menggunakan media kemasan makanan ringan. 

b) Dapat menjadi pembanding bagi peneliti selanjutnya yang berkaitna 

dengan pembelajaran membaca yang menggunakan kemasan makanan 

ringan bagi murid kelas 1 
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2. Manfaat Praktis 

a) Bagi siswa akan memperoleh pengelaman belajar yang baru, menarik, 

menyenangkan, dan mengembangkan kemampuan membaca permulaan. 

b) Bagi guru, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan, 

wawasan dan pengalaman untuk menjadikan media kemasan makanan 

ringan sebagai salah satu media yang digunakan dalam kegiatan 

pembelajaranterutama pada membaca permulaan. 

c) Sebagai bahan masukan bagi peneliti karena hasil penelitian ini menambah 

pengetahuan, pengalaman, dan kemampuan penelitian dalam 

melaksanakan proses pembelajaran membaca dan menulis di sekolah. 

d) Bagi sekolah hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan serta 

rujukan dalam mengambil suatu keputusan dalam proses pembelajaran di 

masa yang akan datang 

e) Bagi pembaca dapat memberikan informasi secara tertulis maupun sebagai 

bahan referensi untuk penelitian selanjutnya mengenai penggunaan media 

kemasan makanan ringan terhadap kemampuan membaca siswa. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS 

A. Kajian Teori 

1. Hakikat Pembelajaran Bahasa Indonesia 

a. Pembelajaran Bahasa Indonesia 

Kata pembelajaran berasal dari kata belajar, yang mendapat awalan “pem” 

dan akhiran “an” menunjukan bahwa ada unsur dari luar (eksternal) yang bersifat 

“intervensi” agar terjadi proses belajar pada diri individu yang belajar. 

Pembelajaran dapat dimaknai dan ditelaah secara mikro dan makro. Secara makro 

pembelajaran adalah suatu proses yang diupayakan agar peserta didik dapat 

mengoptimalkan potensi yang dimiliki baik kognitif maupun sosioemosional secara 

efektif dan efesien untuk mencapai perubahan perilaku yang diharapkan. 

Sedangkan pembelajaran secara makro terkait dengan dua jalur, yaitu individu yang 

belajar dan penataan komponen eksternal agar terjadi proses belajar pada indiividuu 

yang  belajar. 

Pembelajaran merupakan upaya membelajarkan murid, kegiatan 

penupayaan ini dapat membuat murid mempelajari sesuatu dengan cara efektif dan 

efesien. Seorang pengajar harus memiliki keterampilan dan mampu memillih 

strategi pembelajaran yang baik dalam kegiatan proses pembelajaran mengajar 

(Agussalim & Suryanti:2021). 

Belajar bahasa pada hakikatnya adalah belajar komunikasi. Sedangkan 

tujuan pembelajaran bahasa menurut Basiran (Agussalim & Suryanti:2021) adalah 

kemampuan dalam berbagai konteks berkomunikasi, kemampuan yang 
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dikembangkan yaitu upaya menangkap makna dan tafsir, peran, menilai dan 

mengeksplorasikan diri dengan  berbahasa. 

Fungsi bahasa berkaitan dengan perilaku dan aktivitas manusia itu sendiri. 

Secara umum, fungsi suatu bahasa yaitu sebagai alat komunikasi dan interaksi 

dengan orang lain. Bahasa indonesia berfungsi sebagai lambang kebanggaan 

bangsa, identitas nasional, alat perhubungan antara warga dan alat penyatuan 

berbagai suku bangsa. 

Mengingat fungsi yang diemban oleh Bahasa Indonesia sangat banyak, 

maka perlu mengadakan pembinaan dan pengembangan terhadap Bahasa Indonesia 

sehingga peserta didik dapat berbahasa yang baik dan benar. Bahasa Indonesia yang 

baik adalah bahasa yang digunakan sesuai dengan norma masyarakat yang berlaku 

sedangkan bahasa indonesia yang benar adalah bahasa yang digunakan sesuai 

dengan aturan atau kaidah tata bahasa indonesia baku, jadi bahasa indonesia yang 

baik dan benar adalah bahasa Indonesia yang digunakan sesuai dengan norma 

kemasyarakatan yang berlaku dan sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia yang 

baku. 

Tanpa adanya pembinaan dan pengembangan tersebut, bahasa indonesia 

tidak akan dapat berkembang, sehingga dikhawatirkan bahasa indonesia tidak dapat 

mengembang fungsi-fungsinya. Salah satu cara dalam melaksanakan pembinaan 

dan pengembangan bahasa Indonesia itu adalah melalui mata pelajaran Bahasa 

Indonesia di sekolah khususnya di Sekolah Dasar (SD). Pembinaan dan 

pengembangan kemampuan dan keterampilan berbahasa yang diupayakan di 

sekolah berorientasi pada empat janis keterampilan berbahasa, yaitu keterampilan 

menyimak, keterampilan berbicara, keterampilan membaca, dan keterampilan 
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menulis. Keempat keterampilan berbahasa tersebut sangat berkaitan erat dengan 

satu sama lainnya. 

b. Pembelajaran Bahasa Indonesia di SD 

Bahasa indonesia merupakan mata pelajaran yang dipelajari di sekolah 

dasar mulai kelas I sampai kelas VI. Pembelajaran di SD ini dapat dibagi menjadi 

pembelajaran kelas rendah dan kelas tinggi.  Pembelajaran bahasa Indonesia di 

jenjang pendidikan dasar (SD/MI) dapat diartikan sebagai upaya pendidik untuk 

mengubah perilaku peserta didik dalam berbahasa indonesia, perubahan tersebut 

dapat tercapai apabila pendidik dalam membelajarkan peserta didik sesuai dan 

sejalan dengan tujuan belajar Bahasa Indonesia di (SD/MI). Pembelajaran bahasa 

Indonesia di sekolah dasar SD dapat menjadi sarana untuk menanmkan 

kemampuan-kemampuan yang harus dikuasai berdasarkan Kurikulum yang berlaku 

(Akhir, 2017). Dengan memberikan mata pelajaran bahasa indonesia disekolah 

dasar nantinya siswa dapat mengembangkan kemampuan berbahasanya secara baik 

dan benar. 

Pembinaan dan  pengembangan kemampuan dan keterampilan berbahasa 

yang diupayakan di sekolah berorientasi pada empat aspek keterampilan berbahasa 

yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan  menulis. Keempat aspek tersebut dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 

1) Keterampilan menyimak merupakan dasar untuk menguasai suatu bahasa. 

Keterampilan menyimak menyangkut sikap, ingatan, persepsi, kemampuan 

membedakan, intelegensi, perhatian, motivasi, dan emosil yang harus 

dilaksanakan secara integral dalam tindakan yang optimal pada saat 

penyimakan berlangsung. 
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2) Keterampilan berbicara merupakan kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi 

artikulasi atau kata-kata untuk mengekspresikan, menyatakan serta 

menyampaikan pikiran, gagasan, dan perasaan. 

3) Keterampilan membaca merupakan keterampilan mengenal dan memahami 

tulisan dalam bentuk urutan lambang-lambang grafis dan perubahannya 

menjadi wicara bermakna dalam bentuk pemahaman atau pengujaran kata-

kata. 

4) Keterampilan menulis merupakan keterampilan berbahasa yang dipergunakan 

untuk berkomunikasi secara tidak langsung, tetapi dengan cara 

mengungkapkan ide atau gagasan produktif dan ekspresif. 

Pembelajaran merupakan proses komunikasi dua arah antara guru dan 

siswa. Menurut Abidin (dalam Widyawati, 2017:43) pembelajaran adalah proses 

yang secara kreatif menuntut siswa melakukan sejumlah kegiatan sehingga siswa 

benar-benar membangun pengetahuannya secara mandiri dan berkembang pula 

kreatifitasnya. 

Bahasa memiliki peran sentral dalam perkembangan intelektual, sosial, dan 

emosional murid dan merupakan penunjang keberhasilan dalam mempelajari 

bidang studi yang lain. Pembelajaran bahasa diharapkan membantu murid 

mengenal dirinya, budayanya, dan budaya orang lain, mengemukakan gagasan, 

berpartisipasi dalam masyarakat yang menggunakan bahasa tersebut, dan 

menemukan serta menggunakan kemampuan analisis dan imajinasi yang ada dalam 

dirinya.. 

Pembelajaran bahasa Indonesia pada hakikatnya adalah membelajarkan 

peserta didik tentang keterampilan berbahasa Indonesia yang baik dan benar sesuai 
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tujuan dan fungsinya. Menurut Atmazaki (Ali 2020:41), mata pelajaran Bahasa 

Indonesia bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan berkomunikasi secara 

efektif dan efisien sesuai dengan etika yang berlaku, baik secara lisan maupun 

tulisan, menghargai dan banggsa menggunakan Bahasa Indonesia sebagai bahasa 

persatuan dan bahasa negara, memahami Bahasa Indonesia dan menggunakannya 

dengan tepat dan kreatif unutk berbagai tujuan, menggunakan Bahasa Indonesia 

untuk meningkatkan kemampuan intelektual, serta kematangan emosional dan 

sosial.  

Belajar Bahasa Indonesia di sekolah merupakan pokok dari proses 

pendidikan di sekolah. Belajar merupakan alat utama dalam mencapai tujuan 

pembelajaran sebagai unsur proses pendidikan di sekolah. Untuk mencapai tujuan 

tersebut, kita harus mengetahui tujuan dan peran bahasa indonesia. Tujuan 

pembelajaran Bahasa Indonesia di SD bagi siswa adalah untuk mengembangkan 

kemampuan bahasa indonesia. Tujuan pembelajaran bahasa indonesia sesuai 

dengan keterampilan, kebutuhan dan minat, sedangkan bagi guru untuk 

mengembangkan potensi bahasa indonesiaa siswa. 

Pembelajaran  bahasa Indonesia pada satuan pendidikan di  SD dibagi 

kedalam dua kelompok utama yakni kelompok pemula (kelas I-III) dan kelompok 

lanjutan (kelas IV-VI). Penerapan pembelajaran berbahasa untuk kedua kelompok 

tersebut berbeda karena sasaran dan tujuannya pun berbeda. Bagi kelompok pemula 

penguasaan keterampilan membaca, menulis permulaan dan menyimak, berbicara 

tingkat sederhana bertujuan untuk mengarahkan pada pelatihan penggunaan 

keterampilan berbahasa yang lebih kompleks dan mendekati kenyataan. Sedangkan 

untuk kelas lanjutan dimaksudkan untuk melatih dan mengembangkan penguasaan 
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keterampilan berbahasa murid secara integral yang meliputi keterampilan 

menyimak, keterampilan berbicara, keterampilan membaca dan keterampilan 

menulis. 

Implementasi pembelajaran bahasa indonesia di SD/MI. Ada beberapa 

karakteristik dan kebutuhan anak SD/MI terhadap penyelenggaraan pendidikan 

yang berkaitan dengan pembelajaran. 

1) Anak SD/MI adalah anak yang senang bermain. Karakteristik ini menuntun 

guru SD/MI untuk melaksanakan kegiatan pendidikan yang bermuatan 

permainan, lebih-lebih bagi siswa kelas rendah. Guru SD/MI selayaknya 

menrancang model pembelajaran yang memungkinkan adanya unsur 

permainan di dalamnya. Implementasinya dalam pembelajaran bahasa 

indonesia yakni guru mengajak siswa untuk bermain diluar, lalu siswa disuruh 

mengamati apa saja yang terjadi dan ada di lingkungan tersebut, lalu guru 

menyuruh siswa untuk menceritakan. Dalam pelajaran bahasa indonesia hal ini 

berkaitan dengan kemampuan bahasa lisan yang dilakukan oleh siswa. 

2) Murid SD/MI adalah anak yang senang bergerak. Oleh karena itu, guru 

hendaknya merancang model pembelajaran yang memungkinkan anak 

berpindah atau bergerak. Implementasinya dalam pembelajaran bahasa 

indonesia yakni apabila guru mengetahui siswanya sudah merasa bosan dan 

jenuh maka hendaknya guru menyuruh siswa untuk melakukan olahraga 

refleksi yang dimana hal ini bertujuan untuk menghilangkan kejenuhan siswa. 

3) Anak SD/MI adalah anak yang senang bekerja dalam kelompok. Karakteristik 

ini membawa implementasi bahwa guru harus merancang  pembelajaran yang 

memungkinkan anak untuk bekerja dan belajar dalam kelompok. 
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Implementasinya dalam pembelajaran bahasa indonesia yakni guru meminta 

siswa untuk membentuk kelompok kecil dengan anggota 3-4 orang untuk 

mempelajari atau menyelesaikan suatu tugas secara kelompok, dimana dalam 

hal ini akan mendorong siswa untuk belajar berkomunikasi dengan baik 

bersama dengan kelompoknya. 

4) Anak SD/MI adalah anak yang senang merasakan atau melakukan/ meragakan 

sesuatu secara langsung. Ditinjau dari teori perkembangan kognitif, anak 

SD/MI memasuki tahap operasi konkret. Dari apa yang  dipelajari di sekolah, 

lama berdasarkan pengalaman. Implementasinya dalam pembelajaran bahasa 

indonesia yakni guru menyuruh siswa untuk melihat keadaan di sekitar 

lingkungan sekolah, lalu guru menyuruh siswa mendeskripsikan apa yang 

dilihatnya menggunakan kalimat induktif dan deduktif. 

Pengajaran Bahasa Indonesia diarahkan untuk memenuhi karakter murid. 

Melalui pengajaran Bahasa Indonesia ini murid diharapkan mampu menggunakan 

Bahasa Indonesia sebagai alat komunikasi yang tepat dan berguna. Pembelajaran 

Bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan kemampuan murid dalam 

berkomunikasi baik secrara lisan maupun tulisan. 

2. Hakikat Keterampilan Membaca 

a. Pengertian Membaca 

Membaca adalah suatu cara untuk mendapatkan informasi dari sesuatu yang 

ditulis. Membaca melibatkan pengenalan simbol yang menyusun sebuah bahasa. 

Membaca dan mendengar adalah dua cara paling umum untuk mendapatkan 

informasi. Informasi yang didapat dari membaca dapat termasuk hiburan, 
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khususnya saat membaca cerita fiksi atau humor. Sebagian besar kegiatan membaca 

dilakukan dari artikel, modul, surat kabar, dan media tulis lainnya. 

Membaca merupakan suatu hal yang  kompleks, tidak hanya sekedar 

melafalkan tulisan, tetapi melibatkan aktivitas visual seperti menterjemahkan 

simbol tertulis ke dalam kata-kata lisan, dan proses berfikir untuk mengenal dan 

memahami makna kata. 

Menurut Tarigan (Erwin, 2020:2) membaca adalah suatu proses yang 

dilakukan serta dipergunakan untuk memperoleh pesan yang hendak disampaikan 

oleh penulis melalui kata-kata/ bahan tulis atau memetik serta memahami arti yang 

terkandung di dalam bahan yang  tertulis. 

Membaca merupakan suatu kegiatan untuk mendapatkan pengetahuan dan 

informasi. Kepandaian membaca pada umumnya diperoleh dari sekolah. 

Kepandaian membaca ini merupakan suatu keterampilan yang sangat unik serta 

berperan penting bagi perkembangan ilmu pengetahuan dan untuk alat komunikasi 

bagi kehidupan setiap manusia. Seseorang akan memperoleh informasi dan ilmu 

pengetahuan baru dengan membaca. Kegiatan membaca sangat diperlukan oleh 

siapapun yang menginginkan kemajuan dan peningkatan diri, karena membaca 

dapat meningkatkan daya pikiran dan mempertajam pandangan, serta menambah 

wawasan. 

Menurut Nurbiana Dhieni, et.al (Emmi 2019:336) membaca sebagai 

keterampilan bahasa tulis yang bersifat represif. Kemampuan membaca termasuk 

kegiatan yang kompleks dan melibatkan berbagai keterampilan. Jadi kegiatan 

membaca merupakan suatu kegiatan yang terpadu yang  mencakup beberapa 

kegiatan seperti mengenal huruf, kata-kata, dan menghubungkannya dengan bunyi, 
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maknanya serta menarik kesimpulan mengenai maksud bacaan. Dalam kegiatan 

membaca seseorang harus mengenal huruf, kata-kata, dan dapat memahami maksud 

bacaan tersebut. 

Membaca pada hakikatnya suatu hal yang rumit sebab melibatkan banyak 

hal, bukan hanya melafalkan tulisan, tetapi juga melibatkan aktivitas seperti: visual, 

berfikir, psikolinguistik, dan metakognitif. Sebagai proses membaca secara visual 

merupakan proses menerjemahkan simbol tulisan (huruf) kedalam kata-kata lisan. 

Sebagai suatu proses berfikir, membaca mencakup aktivitas pengenalan kata, 

pemahaman literal, interpretasi, membaca kritis dan pengalaman kreatif.  

Aktivitas membaca merupakan proses kerja manusia, baik secara fisik 

maupun nonfisik. Secara fisik, manusia memerlukan tenaga dan kekuatan yang 

memadai untuk beraktivitas. Secara nonfisik, manusia memerlukan proses 

pemikiran untuk memahami seluruh informasi yang telah dibaca. Jadi, aktivitas 

membaca pada hakikatnya terdiri dari dua bagian, yaitu membaca sebagai proses 

dan membaca sebagai produk. Membaca sebagai proses mengacu pada konsekuensi 

aktivitas mental dan fisik. Sedangkan membaca sebagai produk mengacu pada 

konsekuensi aktivitas yang dilakukan pada saat membaca. 

Berdasarkan beberapa teori tentang membaca, maka dapat disimpulkan 

bahwa membaca adalah rangkaian kegiatan yang kompleks mulai dari mengenal 

lambang-lambang hingga penafsiran lambang ke dalam bahasa yang dapat 

diucapkan dengan lisan sampai melahirkan arti atau makna. 
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b. Tujuan Membaca 

Membaca merupakan aktivitas pencarian informasi melalui lambang-

lambang tertulis. Membaca adalah suatu proses menalar. Dalam proses 

pembelajaran di sekolah pengajaran membaca harus memperoleh perhatian yang 

serius dari pendidik. Melalui pengajaran membaca, pendidik mengarahkan peserta 

didiknya, agar mampu dalam memahami isi bacaan. Banyak orang melakukan 

kegiatan membaca dengan tujuan tertentu sesuai dengan yang  diinginkan. Kegiatan 

membaca semestinya terus dilakukan agar dapat mengambil sesuatu yang 

bermanfaat yang ada dalam suatu bacaan atau wacana. 

Tujuan membaca selain memperoleh pengetahuan juga informasi-informasi 

baik yang diperlukan maupun yang  tidak diperlukan. Menurut Tarigan (Riyanti, 

2021:7) menyatakan bahwa tujuan membaca yaitu; 

1) Membaca untuk menemukan atau penemuan-penemuan yang telah dilakukan 

oleh toko, apa saja yang telah dibuat oleh tokoh, apa yang telah terjadi pada 

tokoh khusus, atau memecah masalah-masalah yang dibuat oleh tokoh. 

Membaca seperti ini disebut dengan membaca untuk membaca untuk 

memperoleh perincian-perincian atau fakta-fakta. 

2) Membaca untuk menemukan atau mengetahui apa yang telah teradi pada setiap 

bagian cerita, apa yang terjadi mula-mula pertama, kedua, dan 

ketiga/seterusnya setiap tahap dibuat untuk memecahkan suatu masalah, 

adegan-adegan dan kejadian-kejadian buat dramatisasi. Ini disebut membaca 

untuk mengetahui urutan atau susunan dan organisasi cerita. 

3) Membaca untuk menemukan serta mengetahui mengapa para tokoh merasakan 

seperti cara mereka itu, apa yang hendak diperlihatkan oleh pengarang kepada 
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para pembaca, mengapa para tokoh berubah, kualitas-kualitas yang dimiliki 

para tokoh yang membuat mereka berhasil atau gagal. Ini disebut membaca 

untuk menyimpulkan, membaca inferensi. 

4) Membaca untuk menemukan serta mengetahui apa-apa yang tidak biasa, tidak 

wajar mengenai tokoh, apa yang lucu dalam cerita, atau apakah ceritaitu benar 

atau tidak benar. Ini disebut membaca untuk mengelompokkan, membaca 

untuk mengklasifikasikan. 

5) Membaca untuk menemukan para tokoh berhasil atau hidup dengan ukuran-

ukuran tertentu, apakah ingin berbuat seperti yang di perbuat oleh tokoh, atau 

bekerja seperti cara tokoh bekerja dalam cerita itu. Ini disebut membaca 

menilai, membaca mengevaluasi 

6) Membaca untuk menemukan bagaimana cara tokoh berubah, bagaimana 

hidupnya berbeda dari kehidupan yang dikenal, bagaimana dua cerita 

mempunyai persamaan, dan bagaimana tokoh menyerupai pembaca. Ini 

disebut membaca untuk membandingkan atau mempertentangkan. 

Menurut Rahim (Riyanti, 2021:6) menyatakan bahwa tujuan membaca 

yaitu; 

1) Kesenangan  

2) Menyempurnakan membaca nyaring 

3) Menggunakan strategi tertentu 

4) Memperbaharui pengetahuan tentang suatu topik 

5) Mengaitkan informasi baru dengan informasi yang telah  diketahui 

6) Memperoleh informasi untuk laporan lisan atau tulisan 

7) Mengkonfirmasi atau menolak prediksi 
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8) Menampilkan suatu eksperimmen atau menampilkan informasi yang diperoleh 

dari suatu teks dalam beberapa cara lain dan mempelajari struktur teks 

9) Menjawab pertanyaan-pertanyaan yang spesifik.  

 Menurut Nurhadi (Riyanti, 2021:9) menyatakan bahwa tujuan membaca 

yaitu; 

1) Ingin memahami secara detail dan menyeluruh isi buku 

2) Ingin menangkap gagasan utama buku secara tepat 

3) Ingin mengetahui peristiwa pentingyang terjadi di seluruh dunia 

4) Ingin mengetahui peristiwa penting yang terjadi di masyarakat sekitar 

5) Ingin memperoleh kenikmatann dari karya fiksi 

6) Ingin memperoleh informasi tentang  lowongan kerja 

Berdasarkan beberapa teori tentang tujuan membaca di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa membaca memiliki tujuan yang sangat penting yaitu unntuk 

menggali informasi tentang apa yang dibaca sesuai dengan jenis bacaan serta 

memahaminya. 

c. Prinsip dalam Membaca 

 Memperluas wawasan dan memperdalam pemahaman tentang materi yang 

dibaca maka perlu dikaji dasar-dasar membaca yang tepat, sebagai berikut; 

1) Membaca adalah suatu peristiwa psikologis dan fisiologis yang bersifat 

individual. Proses fisiologis tentang peristiwamembaca secara mendasar 

dialami oleh setiap individu, yaitu melibatkan kerja otak dan mata. Aktivitas 

membaca tentu dipengaruhi oleh faktor umur dan konsentrasi berpikir setiap 

individu. 
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2) Pendidikan dibangun diatas keterampilan membaca. Artinya tingkat intelektual 

seseorang ditentukan oleh faktor sikap membaca, baik berupa kecepatan, 

minat, frekuensi, maupun tingkat komprehensif membacanya 

3) Mendiagnosis kemampuan membaca seseorang sejak dini. Oleh karena itu, 

siswa, mahasiswa, orang tua, dan masyarakat umum sangat diharapkan 

keterlibatannya dalam membudayakan dan membiasakan dan membiasakan 

membaca, khususnya diera globalisasi saat ini. 

d. Manfaat Membaca 

Seseorang yang melakukan kegiatan membaca tentu akan mendapatkan 

manfaatnya. Menurut Rahim (Riyanti, 2021:11) menyampaikan bahwa 

perkembangan  ilmu pengetahuan dan teknologi menuntut terciptanya mesyarakat 

yang gemar belajar. Proses belajar yang efektif antara lain dilakukan melalui 

membaca. Masyarakat yang gemar membaca memperoleh pengetahuan wawasan 

baru yang akan semakin meningkatkan kecerdasannya dan mampu menjawab 

tantangan hidup pada masa-masa mendatang. Selain itu menurut Ahmad (Asih, 

2021:11) menyatakan manfaat membaca yaitu sebagai berikut; 

1) Menemukkan sejumlah informasi dan pengetahuan 

2) Berkomunikasi dengan pemikiran, pesan, dan kesan pemikir-pemikir 

kenamaan dari segala penjuru dunia 

3) Mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

4) Mengetahui peristiwa besar dalam sejarah, peradaban, dan kebudayaan suatu 

bangsa 

5) Memcahkan berbagai masalah 
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Berdasarkan hal tersebut maka seorang guru harus mampu membekali 

kemampuan mendasar peserta didik dalam hal keterampilan membaca. Hal itu akan 

terwujud melalui pelaksanaan pembelajaran dengan baik, untuk dapat 

melaksanakan pembelajaran secara baik, maka perlu ada persencanaan baik 

mengenai materi, metode, media maupun pengembangannya. 

e. Kemampuan Membaca Permulaan 

1) Pengertian Kemampuan Membaca Permulaan 

Kemampuan adalah kesanggupan, kecakapan dan kekuatan seseorang 

dalam melakukan sesuatu pekerjaan deng sepat dan benar. Hal ini diperkuat dengan 

pendapat Spencer and Spencer (Febrianti, 2018:210) mendefenisikan bahwa 

kemampuan sebagai karakteristik yang menonjol dari seorang individu yang 

berhubungan dengan kinerja afektif dan superior dalam suatu pekerjaan atau situasi. 

Menurut Mohammad Zain (Febrianti, 2018:210) menyatakan kemampuan yakni 

kesanggupan, kecakapan, dan kekuatan. Dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

adalah kesanggupan yang dimiliki oleh seseorang dalam melakukan pekerjaan. 

Membaca permulaan adalah membaca tekhnis yang diajarkan pada siswa 

kelas rendah yang mana lebih menenkankan pada upaya guru untuk menjadikan 

siswa lebih mengenal lambang-lambang seperti: huruf, suku kata, kata serta kata 

yang terdapat pada teks tulisan sederhana yang bermakna Rahman dan Haryanto 

(Ahadiyatul, 2022:26). 

Membaca permulaan menjadi salah satu aspek keterampilan dalam 

berbahasa indonesia. Menurut Munthe (Agus Rofi’i, 2022:1595) membaca 

permulaan merupakan pengetahuan serta proses tahap awal dalam pembelajaran 

membaca, khususnya bagi peserta didik sekolah dasar. Pada tahap ini, peserta didik 
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diarahkan untuk dapat mengenal huruf dan bunyi setiap huruf. Dengan menguasai 

membaca permulaan, peserta didik dapat menggunakan keterampilan untuk tahap 

selanjutnya yaitu membaca lanjutan. 

Menurut Baraja (Emmi 2019:337) membaca permulaan adalah belajar 

mengenal lambang-lambang bunyi bahasa dan rangkaian huruf kemudian 

menghubungkan dengan makna yang  terdapat dalam rangkaian huruf tersebut. jadi 

membaca permulaan menurut Baraja adalah tahap dimana anak masih belajar 

mengenal lambang-lambang bunyi huruf, bentuk huruf dan maknanya. 

Menurut I Gusti Oka (Emmi 2019:337) mengemukakan membaca 

permulaan dimulai dari kemampuan anak membina gerak mata dari kiri ke kanan, 

kemampuan mengasosiasikan huruf dengan bunyi-bunyi bahasa yang diwakilinya, 

membaca kata-kata dan kalimat sederhana. Membaca permulaan yang diberikan 

pada peserta didik usia 5-6 tahun bertujuan untuk membina dasar-dasar mekanisme 

membaca.  

Membaca permulaan adalah tahap awal proses belajar membaca permulaan 

yang  dikhususkan bagi siswa SD kelas rendah/Kelas I. Murid belajar untuk 

memperoleh kemampuan dan menguasai teknik-teknik membaca dan menangkap 

isi bacaan dengan baik. Oleh karena itu, guru perlu merancang pembelajaran 

membaca dengan baik sehingga mampu menumbuhkan kebiasaan membaca 

sebagai suatu yang menyenangkan. Pembelajaran membaca permulaan di sekolah 

dasar mempunyai nilai yang strategis bagi pengembangan kepribadian dan 

kemampuan murid. Pengembangan kepribadian dapat ditanamkan melalui materi 

teks bacaan (wacana, kalimat, kata, suku kata/bunyi bahasa) yang berisi pesan 

moral, nilai pendidikan, nilai sosial, nilai emosional-spiritual dan berbagai pesan 
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lainnya sebagai dasar pembentukan kemampuan juga dapat diajarkan secara 

terpadu melalui materi teks bacaan yang berisi berbagai pengetahuan dan 

pengalaman baru yang pada akhirnya dapat berimplikasi pada pengembanga 

kemampuan murid. Meskipun pembelajaran membaca dan menulis permulaan 

dapat diajarkan secara terpadu, namun pelaksanaannya tetap dilakukan secara 

bertahap, dimulai kegiatan membaca terlebih dahulu baru kemudian dipadukan 

dengan kegiatan menulis.  

Melalui paparan diatas, dapat disimpulkan bahwa membaca permulaan 

merupakan tahap awal dalam pembelajaran membaca, khususnya bagi siswa 

sekolah dasar. Pada tahap ini, siswa diajari untuk mengenal huruf dan bunyi setuiap 

huruf. Dengan menngenal huruf dan bunyi huruf, siswa dapat merangkai menjadi 

suku kata dan suku kata tersebut dapat dirangkai menajadi sebuah  kata serta 

memahami  makna kata tersebut. Selanjutnya, dengan mampu merangkai kata, 

siswa mampu menyusun kalimat hingga mampu memahami isi bacaan dengan baik. 

2) Metode Membaca Permulaan Suku Kata di SD 

Metode suku kata merupakan penerapan pengenalan huruf kepada siswa 

yaitu merangkaikan suku kata menjadi huruf dan akhirnya menjadi kata, artinya 

menngungkapkan bahwa membaca merupakan suatu kesatuan kegiatan sepertti 

mengenali huruf dan kata-kata, menghubungkannya dengan bunyi dan maknanya, 

serta menarik kesimpulan mengenai maksud jawaban. metode sangat berkaitan 

dengan media pembelajaran, pemilihan metode tentu akan mempengaruhi jenis 

media yang digunakan. Kata media berasal dari bahasa latin medium yang artinnya 

perantasa atau pengantar. Mahnun (Shalatsi, 2021:26). 
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Metode suku kata adalah metode yang diawali pengenalan suku kata dan 

dirangkai menjadi kata-kata yang bermakna Mustikawati (Anggy, 2022:9224). 

Metode ini anak tidak perlu mengenal huruf satu per satu, namun akan 

diperkenalkan suku kata seperti ba, bi, bu, be, bo. Ca, ci, cu, ce, co, dan seterusnya. 

Metode suku kata dapat memudahkan siswa dalam pembelajaran membaca 

permulaan siswa Kelas I. 

Metode suku kata menurut Heryadi (Alfiah, 2018:3) merupakan metode 

yang memang diperuntukkan pembaca pemula dengan prosedur mengurai suku kata 

yang dibaca. Metode menguraikan suku kata dapat membuat siswa memahami 

struktur kata yang dibacanya. Suku kata tersebut dibaca dengan prosedur, yaitu: 

a) Setiap suku kata diurai atau dibaca huruf demi huruf 

b) Huruf demi huruf dirangkai atau dibaca menjadi suku  kata 

Menurut Hendrawati (Alfiah, 2018:3) menyatakan langkah-langkah 

pembelajaran dengan metode suku kata, yaitu sebagai berikut: 

a) Pengenalan suku-suku kata 

b) Perangkaian suku-suku kata menjadi kata 

c) Perangkaian kata menjadi kalimat sederhana 

d) Pengintegrasian kegiatan perangkaian dan pengupasan 

Jadi kesimpulan metode suku kata adalah proses keterampilan membaca 

suku kata, dengan metode inni diawali dengan pengenalan suku kata, seperti ba, bi, 

bu, be, bo, ca, ci, cu, ce, co, da, di, du, de, do, ka, ki, ku, ke, ko dan seterusnya. 

Suku-suku kata tersebut kemudian dirangkaikan menjadi kata-kata bermakna.  
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3) Kriteria Penilaian Membaca Permulaan 

Kemampuan membaca pada setiap anak akan berbeda-beda. Kemampuan 

membaca siswa dapat diketahui melalui evaluasi yang dilakukan pada saat proses 

pembelajaran. Menurut Slamet (Ina, 2023:749) evaluasi dalam pembelajaran 

membaca permulaan ditekankan pada membaca teknik, yaitu terbatas pada 

kewajaran teknik lafal dan intonasi. Dapat diuraikan bahwa mengevaluasi 

pembelajaran membaca permulaan harus mencakup beberapa hal, yaitu: 

a) Ketepatan menyuarakan tulisan 

b) Kewajaran lafal 

c) Kewajaran intonasi 

d) Kelancaran  

e) Kejelasan suara 

f) Pemahaman makna kata. 

3. Media 

Kata media berasal dari bahasa latin medius  yang secara harafiah berarti 

tengah, perantara, atau pengantar. Dalam bahasa arab media adalah perantara atau 

pengantar pesan  dari pengirim kepada penerima pesan. Menurut Gerlach dan Ely 

(Septy, 2021:8) menyatakan bahwa media apabila dipahami secara garis besar 

adalah manusia materi, atau kejadian yang membangun kondisi yang membuat 

siswa mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap. Dalam 

pengertian ini guru, buku teks, dan lingkungan sekolah merupakan media. Secara 

lebih khusus pengertian media dalam proses pembelajaran cenderung diartikan 

sebagai alat-alat grafis, fotografis, dan elektronis, untuk menangkap,memproses, 

dan menyusun kembali informasi visual atau verbal.  
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National Education Association (NEA) mendefenisikan media sebagai 

segala benda yang dapat dimanipulasikan, dilihat, didengar, dibaca atau dibicarakan 

beserta instrumen yang dipergunakan untuk kegiatan tersebut.  Media pembelajaran 

adalah sarana untuk meningkatkan kegiatan proses belajar mengajar. Mengingat 

banyaknya macam media tersebut, maka guru harus dapat berusaha memilihnya 

dengan cermat agar dapat digunakan dengan  tepat. Dalam kegiatan belajar 

mengajar, sering pula pemakaian kata media pembelajaran digantikan dengan 

istilah seperti bahan pembelajaran (instructional material), komunikasi pandang-

dengar (audio-visual communication), alat peraga pandang (visual eduucation), alat 

peraga dan media penjelas. Association of Education and Commonication 

Technology (Cecep, 2020:5) memberi batasan tentang  media sebagai segala bentuk 

dann saluran yang digunakan untuk menyampaikan pesan atau informasi.  

4. Kemasan Makanan Ringan Sebagai Media 

Menurut Noviadji (Sudjadi, 2019:1) Kemasan berasal dari kata kemas yang 

berarti teratur (terbungkus) rapi dan  bersih. Pengertian kemasan lainnya merupakan 

hasil mengemas atau membungkus pelindung dagang. Kemasan adalah wadah atau 

pembungkus, bagi produk pangan, kemasan mempunyai peranan penting dalam 

upaya mempertahankan mutu dan keamanan pangan serta meningkatkan daya tarik 

produk. 

Umumnya kemasan adalah wadah untuk meningkatkan nilai dan fungsi 

sebuah produk. Sedangkan menurut Klimchuk dan Krasovec (Sudjadi, 2019:1) 

kemasan mengacu pada objek fisik itu sendiri. Kata “Kemasan” mengimplikasikan 

hasil akhir proses mengemas. Dapat disimpulkan bahwa kemasan adalah wadah 
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berupa hasil akhir proses mengemas untuk meningkattkan nilai dan fungsi sebuah 

produk. 

Makanan ringan merupakan salah satu makanan yang sangat digemari oleh 

anak-anak. Makanan ringan terdiri dari berbagai jenis, rasa, ukuran, dan bentuk 

yang menarik sehingga mereka selalu tertarik untuk mencobanya. Makanan  ringan 

adalah makanan yang bukan berupa nasi (seperti kue-kue) sebagai makanan 

selingan di antara waktu makan. Makanan ringan yang paling sering dikonsumsi 

anak-anak menurut The Third National Health and Nutrition Examination Survey 

(NHANES III) adalah snack yang  gurih (biskuit, keripik kentang, dan popcorn), 

kue kering (cookies), permen dan non-cokelat, es krim, serta roti dalam kemasan. 

Dari beberapa defenisi tentang  kemasan dapat disimpulkan bahwa kemasan 

merupakan benda atau pembungkus yang terbuat dari kertas, plastik, daun dan 

sebagainya yang dapat digunakan untuk membalut atau menutupi suatu barang 

dengan tujuan untuk melindungi barang tersebut agar  tidak rusak. Kemasan 

makanan ringan dapat dijadikan sebagai media  karena kemasan memiliki bentuk 

yang bermacam-macam serta gambar dan tulisan yang berwarna-warni yang 

digemari oleh murid. 

1) Kelebihan dan Kekurangan Kemasan Sebagai Media Pembelajaran 

a. Kelebihan 

Menurut Elvyana (2023:66) kelebihan kemasan makanan ringan sebagai 

media pembelajaran adalah sebagai berikut: 

1) Kemasan makanan ringan tersebut mudah didapatkan 

2) Harga yang murah meriah 

3) Dekat dengan lingkungan anak 
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b. Kelemahan 

Menurut Elvyana (2023:66) kelemahan kemasan makanan ringan sebagai 

media pembelajaran adalah media kemasan makanan ringan  tersebut tidak bisa 

bertahan lama dan cepat rusak. Kemasan makanan ringan hanya menyajikan 

tulisan, warna dan gambar. 

2) Langkah-Langkah Penggunaan Media Kemasan Makanan Ringan 

dalam Pembelajaran 

Penggunaan media kemasan makanan ringan dalam pembelajaran membaca 

permulaan dalam penerapannya memiliki beberapa tahap, yaitu; 

1) Guru menyiapkan beberapa kemasan makanan ringan yang menarik dan sering 

dijumpai oleh anak-anak 

2) Guru membagikan kemasan makanan ringan kepada siswa dengan berurutan 

sesuai dengan  nomor absen 

3) Setelah siswa mendapatkan kemasan  makanan ringan tersebut, maka siswa 

berlatih mengenal huruf, suku kata, dan kata yang terdapat pada kemasan. 

4) Guru memanggil siswa satu per satu ke depan untuk melakukan tes 

kemampuan membaca permulaan. 

B. Kerangka Pikir 

Pembelajaran di SD Inpres Tamattia menggunakan kurikulum merdeka. 

Pada mata pelajaran bahasa indonesia mempunyai beberapa aspek  keterampilan, 

yaitu menyimak, berbicara, membaca dan menulis. Keterampilan membaca di 

sekolah dasar terbagi menjadi 2 yaitu membaca permulaan pada kelas rendah dan 

membaca lanjut pada kelas tinggi. Penelitian ini berfokus kepada kemampuan 

membaca permulaan siswa kelas rendah, kemampuan  membaca permulaan dapat  
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ditingkatkan dengan menggunakan media yang tepat untuk siswa kelas I. Media 

yang tepat digunakan untuk  membaca permulaan ialah media kemasan makanan 

ringan karena siswa senang dengan makanan  ringan dan dekat dengan lingkungan 

anak-anak. 

Sebelum memberikan treatment (perlakuan) siswa terlebih dahulu diberikan 

tes awal (pretest) untuk mendapatkan data awal terkait hasil nilai belajar membaca 

permulaan peserta didik. Setelah diberikan pretest, selanjutnya diberikan treatment 

(perlakuan) pembelajaran membaca permulaan menggunakan media kemasan 

makanan ringan. Setelah memberikan treatment, maka diberikan tes akhir (posttes) 

untuk mendapatkan data hasil nilai belajar membaca permulaan setelah diberikan 

treatment menggunakan media kemasan  makanan ringan. Hasil data temuan 

tersebut akan dianalisis untuk mendapatkan hasil akhir. Setelah data dianalisis maka 

dapat ditentukan apakah ada pengaruh atau tidak ada pengaruh dari penggunaan 

media kemasan makanan ringan pada pembelajaran membaca permulaan kelas 

rendah. 
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 Adapun kerangka pikir dalam penelitian ini yaitu: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir 

C. Hasil Penelitian yang Relevan 

Berikut ini dikemukakan penelitian yang relevan dengan membahas 

permasalahan yang sesuai dengan penelitian ini, yaitu: 

1) Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Andi Eka Purnamasari (2019) dengan 

judul “Pengaruh penggunaan Media Big Book Terhadap Kemampuan 

Membaca Permulaan Pada Murid Kelas I SD Negeri 1 Lammappoloware 

Kabupaten Soppeng”. Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa melalui 

penggunaan media big book dapat berpengaruh terhadap kemampuan 

membaca permulaan pada murid kelas I SD Negeri Kabupaten Soppeng. Hasil 

tes keterampilan membaca permulaan murid pre-test adalah 10 murid mencapai 

nilai rata-rata yaitu 75 dan 18 murid belum mencapai nilai rata-rata. Nilai rata-

rata kelas rendah 67,57 dan persentase ketuntasan 36%. Pada post-test, terjadi 
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peningkatan yang cukup baik yaitu ada 24 murid yang mencapai nilai rata-rata 

dan 4 murid yang belum mencapai nilai rata-rata. Nilai rata-rata kelas yaitu 

87%. 

2) Kedua, penelitian oleh Uswatun Hasanah dengan judul “Pengaruh Penggunaan 

Kotak Huruf Terhadap Kemampuan Membaca Permulaan Siswa Kelas I SDN 

Gentungan, Kecamatan Bajeng Barat, Kabupaten Gowa” memperoleh data 

bahwa hasil belajar siswa kelas I SDN Gentungan, Kecamatan Bajeng Barat, 

Kabupaten Gowa sebelum penerapan media kotak huruf (pre-test) 

dikategorikan sangat rendah dengan nilai rata-rata 65,16%. Hasil belajar 

setelah penerapan media kotak huruf (post-test) dikategorikan sedang dengan 

rata-rata 77,74%. Apabila dikaitkan dengan ketuntasan hasil belajar membaca 

terdapat 5 siswa dinyatakan tidak tuntas dengan persentase 16,12% dan 16 

siswa dinyatakan tuntas dengan persentase 83,87%. Hal ini telah memenuhi 

kriteria ketuntasan belajar klasikal yaitu 80% siswa yang tuntas. 

3) Ketiga, penelitian oleh Rahmah Kumullah dengan judul “Peningkatan 

Keterampilan Membaca Permulaan Melalui Media Kartu Bergambar (Flash 

Card) Pada Kelas I SD Inpres Paccerakkang”. Pada hasil tes unjuk kerja 

keterampilan membaca permulaan melalui media flash card  siswa telah 

mencapai rata-rata yang telah ditetapkan yaitu 80. Pada hasil pratindakan, 

siswa yang mencapai rata-rata sebesar 41,38%. Pada siklus I peningkatan 

banyaknya siswa yang mencapai rata-rata sebesar 17,24% dari 41,38% pada 

pratindakan menjadi 58,62% di siklus I. Pada siklus II juga mengalami 

peningkatan sebesar 24,14%, dari siklus I sebesar 58,62 meningkat menjadi 



32 
 

 
 

82,76%. Dengan demikian hasil dari siklus II ini telah memnuhi kriteria 

keberhasilan tindakan yang telah di tetapkan. 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan sebelumnya, bahwa ada 

kesamaan yang akan dilaksanakan peneliti, yaitu sama-sama meneliti tentang 

membaca permulaan bagi siswa kelas I dan tingkat kelas yang digunakan. Adapun 

perbedaannya terdapat pada media yang akan digunakan peneliti saat ini serta 

sekolah yang ditempati. 

D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap masalah penelitian yang 

sebenarnya masih diuji secara empiris. Hipotesis merupakan jawaban sementara 

atau kesimpulan yang diambil untuk menjawab permasalahan yang diajukan dalam 

penelitian. Adapun hipotesis dalam penelitian ini yaitu: 

H0 : Tidak ada pengaruh yang signifikan digunakannya kemasan makanan ringan  

sebagai media terhadap kemampuan membaca permulaan kelas I SD Inpres 

Tamattia. 

H1  : Ada pengaruh yang signifikan digunakannya kemasan makanan ringan  

sebagai media terhadap kemampuan membaca permulaan kelas I SD Inpres 

Tamattia.
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dilaksanakan dalam penelitian  kuantitatif dan jenis 

penelitiannya adalah penelitian eksperimen (eksperimental research),  penelitian 

eksperimen, yaitu metode penelitian yang digunakan untuk mengetahui pengaruh 

perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendali.  

B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

 Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang 

mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh  peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2017:61). Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh kelas I SD Inpres Tamattia untuk lebih jelasnya 

perhatikan tabel berikut ini: 

Tabel 3.1 keadaan populasi 

No Kelas Jenis Kelamin Jumlah 

Laki-Laki Perempuan 

1. I 7 13 20 

 Jumlah 20 

(Sumber:  SD Inpres Tamattia 2023) 

2. Sampel 

Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut. Teknik pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini 

adalah  teknik sampel jenuh yaitu dengan menjadikan populasi sebagai sampel yaitu 

20 orang. Artinya, penelitian ini menjadikan seluruh siswa kelas I yang dii SD 
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Inpres Tamattia menjadi sampel penelitian. Dengan demikian sampel pada 

penelitian ini dapat dilihat dalam tabel berikut ini. 

Tabel 3.2 Keadaan Sampel 

No Kelas Jenis Kelamin Jumlah 

Laki-Laki Perempuan 

1. I 7 13 20 

 Jumlah 20 

(Sumber: SD Inpres Tamattia 2023) 

C. Desain Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan adalah one-group prestest-posttes design 

ini didalamnya terdapat pretest (sebelum diberi perlakuan), treatment (perlakuan 

diberikan) dan postes (hasil diberi perlakuan). Adapun bentuk desain yang 

diterapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

    Gambar 3.1 Desain Penelitian   

    Sumber: (Sugiyono, 2019:131) 

Keterangan  

O1  = Tes awal (pretest) 

X = Treatment (perlakuan yang  diberikan menggunakan media  

     kemasan makanan ringan) 

O2  = Tes akhir (postest) 

D. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang 

diterapkan seorang peneliti yang dipelajari untuk memperoleh informasi tentang 

suatu hal tersebut dan kemudian menarik kesimpulannya (Sugiyono, 2019:17). 

O1 X O2 
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Terdapat 2 variabel yang ada dalam penelitian ini, yaitu variabel bebas dan variabel 

terikat. Berikut ini yang dimaksud yaitu: 

1. Variabel Bebas 

 Variabel bebas dalam penelitian ini adalah media kemasan makanan ringan. 

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab 

perubahan serta timbulnya variabel terikat. 

2. Variabel Terikat 

 Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kemampuan membaca 

permulaan siswa kelas I SD Inpres Tamattia. Variabel terikat adalah variabel yang 

dipengaruhi  atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas. 

E. Defenisi Operasional Variabel 

 Operasional variabel adalah batasan istilah yang sesuai dengan judul 

penelitian ini, yang akan dipaparkan guna memperjelas hasil penelitian. 

1. Media Kemasan Makanan  Ringan 

 Media kemasan  makanan ringan adalah pembungkus makanan yang terbuat 

dari kertas, plastic yang berfungsi untuk membalut atau menutupi makanan. Seperti 

pembungkus Taro, pembungkus Pilus, pembungkus Goodtime. 

2. Kemampuan Membaca Siswa 

 Kemampuan membaca adalah kesiapan seorang anak unntuk memahami 

gagasan-gagasan dan lambang  Bahasa yang ada dalam sebuah teks bacaan yang 

terdapat pada pembungkus makanan ringan. Seperti pembungkus Taro, 

pembungkus Pilus, pembungkus Goodtime. 
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F. Prosedur Penelitian 

1. Pretest 

Pretest dilakukan sebelum siswa mendapatkan treatment (perlakuan) 

menggunakan media kemasan makanan ringan.  Lembaran soal pretest diberikan 

kepada seluruh sampel penelitian secara beurutan sesuai dengan urutan tempat. 

Selanjutnya siswa dipanggil ke depan guna untuk dites mengenal huruf dan suku 

kata 

2. Treatment 

Setelah diadakan pretest, peneliti memberikan perlakuan dengan 

menggunakan media kemasan makanan ringan yang diberikan oleh peneliti kepada 

sampel secara berurutan. Sampel diajari mengenal huruf melalui media kemasan 

makanan ringan. 

3. Posttes 

 Setelah sampel penelitian mendapatkan treatment (perlakuan), maka 

dilaksanakan posttes atau tes akhir. Sampel dipanggil satu per satu ke depan guna 

untuk melakukan tes membaca permulaan. Selanjutnya, dilakukan pengolahan nilai 

dari hasil jawaban yang telah dikerjakan. 

G. Instrumen Penelitian 

1. Tes 

Tes yang digunkan dalam penelitian ini adalah tes tertulis. Dalam 

penelitian ini siswa diberikan tes membaca permulaan. 

2. Observasi 

Lembar observasi digunakan untuk mengamati dan mencatat secara 

sistematis aktivitas siswa kelas I dalam kegiatan belajar di kelas menggunaka media 
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kemasan makanan ringan dan memberikan nilai perolehan pada lembar observasi 

yang telah disediakan. 

H. Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini 

adalah tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest),  adapun langkah-langkah 

(prosedur) pengumpulan data yang akan dilakukan sebagai berikut: 

1. Tes Awal (Pretest) 

Tes awal dilakukan pada awal pembelajaran membaca yakni 

memperlihatkan huruf alfabet dan menuliskan huruf dipapan tulis dengan 

memperhatikan kelancaran melafalkan huruf, suku kata dan kata tanpa media 

kemasan makanan ringan, 

2. Tes Akhir (Posttest) 

Tes akhir dilakukan yakni memperlihatkan huruf dan kata yang  ada di 

media kelancaran melafalkan huruf dan kata menggunakan media kemasan  

makanan ringan. 

I. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang diperoleh dari  penelitian akan menggunakan 

analisis statistic deskriptif dan inferensial. Data yang  terkumpul berupa nilai pretest 

dan nilai posttest  kemudian dibandingkan. Membandingkan kedua nilai tersebut 

dengan mengajukan pertanyaan apakah ada perbedaan antara nilai yang didapatkan 

dari nilai pretest dan Posttest. Pengujian perbedaan nilai hanya dilakukan terhadap 

rata-rata kedua nilai saja, dan untuk keperluan itu digunakan teknik yang disebut 

dengan uji-t (t-test). Dengan demikian langkah-langkah analisis data eksperimen 
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dengan model eksperimen dengan One Group Pretest Posttest adalah sebagai 

berikut: 

1. Analisis Data Statistik Deskriptif 

 Analisis deskriptif adalah bentuk analisis data penelitian untuk menguji 

generalisasi hasil penelitian yang didasarkan atas satu sampel.  Analisis deskriptif 

atau menggambarkan data yang telah terkumpul selama proses penelitian dan  

bersifat kuantitatif. Adapun langkah-langlah dalam penyusunan melalui analisis ini 

adalah sebagai berikut: 

a. Rata-Rata (Mean)  

  𝑥̅ =
∑ 𝑓𝑋

𝑛
 

Keterangan: 

 𝑥̅ = Nilai rata-rata (mean) 

 Ʃfx= Total keseluruhan jawaban 

 n = Banyaknya sampel responden 

b. Presentase (%) nilai rata-rata 

  𝑃 =
𝑓

𝑁
× 100%  

 Keterangan: 

  P = Angka presentase 

  F = Frekuensi yang dicari persentasenya 

  N = Banyaknya sampel responden 
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 Nilai yang telah diperoleh dapat dikategorikan dengan penggunaan skala lima 

yaitu: 

Tabel 3.3 Standar Pencapaian Hasil Belajar Siswa 

Tingkat Penguasaan (%) Kategori Hasil Belajar  

0-60 Sangat rendah 

61-74 Rendah 

75-85 Sedang 

86-95 Tinggi 

96-100 Sangat tinggi 

Sumber: SD Inpres Tamattia 

2. Analisis Data Statistik Inferensial 

a) Uji Normalitas 

Sebelum menguji hipotesis maka terlebih dahulu dilakukan uji normalitas 

agar mengetahui apakah data tersebut berdistribusi normal atau tidak. Uji 

normalitas dilakukan dengan menggunakan program SPSS. Data bisa dikatan 

berdistribusi normal apabila nilai signifikan lebih besar dari > 0,05. 

b) Uji Hipotesis 

Dalam penggunaan statistic inferensial ini peneliti menggunakan teknik 

statistik t (uji t). Dengan tahapan sebagai berikut: 

1) Mencari harga Md menggunakan rumus: 

𝑀𝑑 =
∑ 𝑑

𝑁
  

Keterangan; 

Md = Perbedaan mean pretest dan mean posttes 

Ʃd  = Jumlah  dari gain (posttes-pretest) 

N = Subjek pada sampel 
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2) Mencari harga ∑ 𝑥2𝑑 menggunakan rumus: 

∑ 𝑋2 𝑑 = ∑ 𝑑2 −
(∑ 𝑑)2

𝑁
 

Keterangan: 

Ʃ x2d = Jumlah kuadrat devisi 

Ʃd2  = Jumlah dari gain (posttes-pretest) 

N = Subjek pada sampel 

 

3) Menentukan harga t Hitung menggunakan rumus: 

𝑡 =
𝑀𝑑

√
∑ 𝑥2𝑑

𝑁(𝑁 − 1)

 

Keterangan: 

Md = Mean dari perbedaan pretest dan posttest X1 

X1   = Hasil belajar sebelum perlakuan  (pretest) 

X2   = Hasil belajar setelah perlakuan (postest) 

D    = Devisi masing-masing subjek 

ƩX2 d = Jumlah kuadrat devisi 

N    = Subjek pada sampel 

 

4) Menentukan aturan pengambilan keputusan atau kriteria yang signifikan, 

kaidah pengujian signifikan: 

a) Jika t Hitung > t Tabel H0 ditolak dan H1 diterima, ini berarti penggunaan 

media kemasan makanan ringan memberikan pengaruh terhadap 

kemampuan membaca permulaan siswa kelas I SD Inpres Tamattia. 
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b) Jika t Hitung < t Tabel maka H0 diterima, ini berarti penggunaan media 

kemasan makanan ringan tidak memberikan pengaruh terhadap 

kemampuan membaca siswa kelas I SD Inpres Tamattia. 

c)  Menentukan tTabel dengan mencari tTabel menggunakan tabel distribusi t 

dengan taraf signifikan α = 0,05 dan dk = N-1 

 

 

 



42 
 

BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Pada bab IV ini diuraikan secara rinci hasil penelitian dengan memaparkan 

bukti yang diperoleh dari penelitian yang telah dilakukan. Pemaparan ini merujuk 

pada rumusan masalah yang telah dikemukakan pada bab I yaitu, apakah ada 

Pengaruh Penggunaan Media Kemasan Makanan Ringan Terhadap Kemampuan 

Membaca Permulaan Siswa Kelas I SD Inpres Tamattia. 

Berdasarkan masalah tersebut, maka data dalam penelitian ini dianalisis 

sesuai dengan prosedur yang telah ditentukan pada bab III. Hasil penelitian ini 

berupa nilai yang diperoleh siswa kelas I SD Inpres Tamattia sebelum penggunan 

media kemasan makanan ringan diterapkan nilai pretest dan setelah penggunaan 

penggunaan media kemasan makanan ringan diterapkan nilai postest. Analisis 

statistik deskriptif menggambarkan karakteristik skor. 

Hasil pretest murid dan skor hasil posttest murid setelah dan sebelum 

pemberian pembelajaran dengan penggunaan media kemasan makanan ringan 

sedangkan analisis statistik inferensial dilakukan untuk menguji hipotesis penelitian 

dengan penggunaan uji-t untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

Data skor hasil pretest murid sebelum menggunakan media kemasan 

makanan ringan diterapkan kepada murid kelas I SD Inpres Tamattia, Kecamatan 

Bajeng Barat, Kabupaten Gowa pada tabel berikut: 
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Tabel 4.1 Skor Nilai Pre-test Murid Kelas I SD Inpres Tamattia   

  Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa 

No Nama 

Siswa 

Aspek Yang Dinilai Nilai 

Ketepatan 

Menyuarakan 

Tulisan 

(20) 

Kewajaran 

Lafal 

(20) 

Keluasan 

Intonasi 

(20) 

Kelancaran 

(20) 

Kejelasan 

Suara 

(20) 

Jumlah  

Nilai 

1 S 15 15 15 15 15 75 

2 SS 10 10 10 10 10 50 

3 NRA 15 15 10 15 15 70 

4 AS 20 10 15 15 15 75 

5 RS 15 5 10 10 10 50 

6 SAS 15 15 15 10 15 70 

7 SH 15 10 10 10 10 55 

8 AS 15 10 10 5 10 50 

9 MSAR 10 10 10 10 5 45 

10 H 15 10 10 10 10 55 

11 DHR 15 10 10 15 10 60 

12 NAJ 10 5 10 10 10 45 

13 DAP 15 15 15 15 15 75 

14 STM 15 10 10 10 10 55 

15 MRNH 10 10 10 5 10 45 

16 TA 10 10 10 10 10 50 

17 MJ 15 10 10 5 10 50 

18 AI 10 5 5 5 10 35 

19 MRI 15 10 10 15 15 65 

20 AAG 10 10 10 10 10 50 

 Sumber: Hasil olah data pre-test SD Inpres Tamattia 

 Untuk mencari mean (rata-rata) nilai pre-test dari siswa kelas I SD Inpres 

Tamattia Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa dapat dilihat melalui tabel 

dibawah ini: 
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Tabel 4.2. Perhitungan Untuk Mencari Mean (rata-rata)  

     Nilai Pre-test 

x F f.x 

35 1 35 

45 3 135 

50 6 300 

55 3 165 

60 1 60 

65 1 65 

70 2 140 

75 3 225 

Jumlah 20 1125 

 Sumber: SD Inpres Tamattia  

 Dari data di atas dapat diketahui bahwa nilai dari ∑fx = 1125 sedangkan 

nilai dari N sendiri adalah 20. Oleh karena itu, dapat diperoleh nilai mean (rata-rata) 

sebagai berikut: 

𝑥̅ =
∑ 𝑓𝑋

𝑛
 

    =
𝟏𝟏𝟐𝟓

𝟐𝟎
 

   =56,25 

Dari hasil perhitungan diatas maka diperoleh nilai rata-rata dari hasil belajar 

siswa SD Inpres Tamattia Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa sebelum 

penerapan penggunaan media kemasan makanan ringan  yaitu 56,25 adapun 

dikategorkan pada pedoman Departemen pendidikan dan kebudayaan (Depdikbud), 

maka keterangan siswa dapat dilihat pada tabel berikut. 
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Tabel 4.3 Tingkat Penguasaan Materi Pre-test 

No Interval Frekuensi Persentase 

(%) 

Kategori 

Hasil Belajar 

1 0-60 14 70 Sangat rendah 

2 61-74 3 15 Rendah 

3 75-85 3 15 Sedang 

4 86-95 0 0 Tinggi 

5 96-100 0 0 Sangat tinggi 

Jumlah 20 100  

Sumber: Hasil pre-test siswa kelas I Sd Inpres  

 Berdasarkan data yang dapat dilihat pada tabel diatas maka dapat 

disimpulkan bahwa hasil belajar siswa pada tahap pre-test dengan menggunakan 

instrument tes dikategorikan  sangat rendah  yaitu 70%, rendah 15%, sedang 15%, 

tinggi 0%, sangat tinggi 0%. Melihat dari hasil persentase yang ada, dapat dikatakan 

bahwa tingkat kemampuan siswa dalam memahami penguasaan materi pelajaran 

bahasa indonesia  sebelum diterapkan penggunaan media kemasan makanan ringan 

sangat rendah. 

Tabel 4.4 Skor Nilai Post-Test Siswa Kelas I SD Inpres Tamattia Kecamatan 

Bajeng Barat Kabupaten Gowa 

No Nama 

Siswa 

Aspek Yang Dinilai Nilai 

Ketepatan 

Menyuarakan 

Tulisan 

(20) 

Kewajaran 

Lafal 

(20) 

Keluasan 

Intonasi 

(20) 

Kelancaran 

(20) 

Kejelasan 

Suara 

(20) 

Jumlah  

Nilai 

1 S 20 15 15 15 15 80 

2 SS 20 15 15 20 15 85 

3 NRA 20 15 15 20 20 90 

4 AS 20 15 20 15 15 85 

5 RS 20 15 15 15 15 80 

6 SAS 20 15 15 15 18 83 

7 SH 19 15 15 15 15 79 

8 AS 20 15 15 20 20 90 

9 MSAR 20 15 15 20 15 85 
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10 H 20 20 15 15 15 85 

11 DHR 15 15 15 15 15 75 

12 NAJ 20 15 15 15 15 80 

13 DAP 20 19 15 20 15 89 

14 STM 20 15 15 20 16 86 

15 MRNH 20 15 15 19 15 84 

16 TA 19 15 15 15 15 79 

17 MJ 15 15 15 15 18 78 

18 AI 20 19 15 20 15 89 

19 MRI 20 15 15 15 15 80 

20 AAG 20 15 15 15 15 80 

 Sumber: Hasil olah data post-test SD Inpres Tamattia  

 Untuk mencari mean (rata-rata) nilai posttest dari siswa kelas I SD Inpres 

Tamattia Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa dapat dilihat melalui tabel 

dibawah ini: 

Tabel 4.5 Perhitungan Untuk Mencari Mean (rata-rata) Nilai Post-Test 

x f f.x 

75 1 75 

78 1 78 

79 2 158 

80 5 400 

83 1 83 

84 1 84 

85 4 340 

86 1 86 

89 2 178 

90 2 180 

Jumlah 20 1662 

 Sumber: SD Inpres Tamattia 

Dari data hasil post-test di atas dapat diketahui bahwa nilai dari ∑fx=1662 

sedangkan nilai dari N sendiri adalah 20. Oleh  karena itu, dapat diperoleh nilai 

(rata-rata) sebagai berikut. 
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𝑥̅ =
∑ 𝑓𝑋

𝑛
 

    = 
1662

20
 

    = 83,10 

Dari hasil perhitungan di atas maka diperoleh nilai rata-rata dari hasil belajar 

siswa kelas SD Inpres Tamattia Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa dengan 

pelajaran menggunakan media kemasan makanan ringan yaitu 83,10. Adapun di 

kategorikan pada pedoman departemen pendidikan dan kebudayaan (Depdikbud), 

maka keterangan siswa dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 4.6 Tingkat Penugasan Materi Post-test 

No Interval Frekuensi Persentase 

(%) 

Kategori 

Hasil Belajar 

1 0-60 0 0 Sangat rendah 

2 61-74 0 0 Rendah 

3 75-85 15 75 Sedang 

4 86-95 5 25 Tinggi 

5 96-100 0 0 Sangat tinggi 

Jumlah 20 100  

Sumbe: Hasil post-test siswa kelas I SD Inpres Tamattia 

 Berdasarkan data persentase kriteria pada tabel di atas maka dapat 

disimpulkan bahwa hasil belajar siswa pada tahap post-test dengan menggunakan 

instrumen tes memiliki perbandingan persentase yaitu sangat rendah 0%, rendah 

0%, sedang 75%, tinggi 25%, sangat tinggi 0%. Melihat dari hasil persentase yang 

ada maka dapat dikategorikan bahwa tingkat penguasaan murid dalam memahami 

serta penguasaan materi pelajaran bahasa Indonesia setelah diterapkan media 

kemasan makanan ringan tergolong sedang. 
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Tabel 4.7 Frekuensi dan Persentase Aktivitas Siswa di Kelas saat Proses  

  Pembelajaran Berlangsung 

No Aspek-aspen yang diamati Frekuensi 

aktivitas siswa 

pada pertemuan 

ke- 

Persentase (%) 

aktivitas murid 

pada 

pertemuan ke- 

I II III I II III 

1 Jumlah siswa yang  hadir pada saat 

kegiatan pembelajaran 

20 20 20 100 100 100 

2 Jumlah siswa yang memperhatikan 

dengan  seksama saat pembelajaran 

dimulai 

17 20 20 85 100 100 

3 Jumlah siswa yang mampu 

mengerjakan soal yang diberikan 

dengan menggunakan media 

kemasan makanan ringan 

 10 16 20 50 80 100 

4 Jumlah siswa yang berani 

menjawab pertanyaan yang 

diberikan oleh guru mengenai 

huruf-huruf yang terdapat pada 

media 

14 18 20 70 90 100 

5 Jumlah siswa yang perlu 

bimbingan dalam mengenal huruf 

9 5 2 45 25 10 

Sumber: SD Inpres Tamattia 

Tabel di atas menunjukkan aktivitas siswa di kelas saat proses pembelajaran 

sedang berlangsung. Dari tabel tersebut membuktikan bahwa aktivitas siswa 

sebelum penerapan penggunaan media kemasan makanan ringan kurang antusias di 

dalam memberikan tanggapan dan kurang aktif di kelas, namun antusias siswa 

untuk mengikuti pembelajaran meningkat setelah penerapan media kemasan 

makanan ringan dapat dilihat dari persentase dalam tabel di atas bahwa siswa lebih 

aktif saat pembelajaran sedang berlangsung dan lebih berani dalam menjawab 

pertanyaan serta siswa lebih mampu mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru.  
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2. Analisis Statistik Inferensial dengan Uji-t 

Analisis statistik inferensial pada bagian ini digunakan untuk menguji 

hipotesis yang telah dikemukakan pada bab III yakni media kemasan makanan 

ringan berpengaruh terhadap kemampuan membaca permulaan dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia siswa kelas I SD Inpres Tamattia Kecamatan Bajeng Barat 

Kabupaten Gowa. 

Tabel 4.8 Analisis skor pre-test dan post-test 

No X1 (prestest) X2 (posttest) d= X2-X1 d2 

1. 75 80 5 25 

2. 50 85 35 1225 

3. 70 90 20 400 

4. 75 85 10 100 

5. 50 80 30 900 

6. 70 83 13 169 

7. 55 79 24 576 

8. 50 90 40 1600 

9. 45 85 40 1600 

10. 55 85 30 900 

11. 60 75 15 225 

12. 45 80 35 1225 

13. 75 89 14 196 

14. 55 86 31 961 

15. 45 84 39 1521 

16. 50 79 29 841 

17. 50 78 28 784 

18. 35 89 54 2916 

19. 65 80 15 225 

20. 50 80 30 900 

Jumlah 537 17289 
  

 Berdasarkan tabel di atas menunjukkan analisis perubahan skor dari nilai 

pretest dan nilai posttest. Dari hasil data rekapitulasi pada tabel di atas dapat 

diketahui perbandingan nilai siswa sebelum dan sesudah penggunaan  media 
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kemasan makanan ringan. Adapun langkah-langkah dalam pengujian hipotesis 

adalah sebagai berikut: 

a. Mencari harga “Md” dengan menggunakan rumus berikut: 

              𝑀𝑑 =
∑ 𝑑

𝑁
 

          =
537

20
 

          =26,85 

b. Mencari ∑ 𝑥2𝑑 dengan  menggunakan rumus sebagai berikut: 

                    ∑ 𝑋2 𝑑 = ∑ 𝑑2 −
(∑ 𝑑)2

𝑁
 

 = 17289 - 
(537)2

20
 

  = 17289 - 
288369

20
 

   = 17289 – 14418 

            = 2871 

c. Menentukan harga tHitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

        𝑡 =
𝑀𝑑

√
∑ 𝑥2𝑑

𝑁(𝑁−1)

 

           =
26,85

√
2871

20 (20−1)

 

          =
26,85

√
2871

380

 

          =
28,85

√7,55
 

          =
28,85

2,74
 

          =10,52 
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d. Menentukan harga ttabel   

Menentukan hasil analisis statistik innferensial dengan mengunakan rumus 

uji-t, dapat diketahui bahwa nilai tHitung > tTabel pada taraf signifikan 0,05. Utnuk 

mencari harga tTabel peneliti menggunakan tabel distribusi t dengan taraf signifikan 

α =  0,05 dan dk = N – 1 = 20 – 1 = 19 Maka diperoleh t0,05 = 1,729. 

Setelah  diperoleh tHitung = 10,52 dan ttabel = 1,729. Maka diperoleh tHitung 

>ttabel atau 10,52>1,729, sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 

diterima. Ini berarti penggunaan media kemasan makanan ringan berpengaruh 

terhadap kemampuan membaca permulaan siswa. 

B. Pembahasan  

Makanan ringan merupakan salah satu makanan yang sangat digemari oleh 

anak-anak. Makanan ringan terdiri dari berbagai jenis, rasa, ukuran, dan bentuk 

yang menarik sehingga mereka selalu tertarik untuk mencobanya. Makanan ringan 

yang paling sering dikonsumsi anak-anak menurut The Third National Health and 

Nutrition Examination Survey (NHANES III) adalah snack yang  gurih (biskuit, 

keripik kentang, dan pop corn), kue kering (cookies), permen dan non-cokelat, es 

krim, serta roti dalam kemasan. Dengan adanya media  kemasan ringan  pengenalan  

huruf dan kata  siswa akan lebih aktif dalam pembelajaran. 

Merujuk dari data hasil penelitian siswa kelas 1 SD Inpres  Tammatia, 

menunjukan adanya perbedaan yang signifikan  antara pembelajaran bahasa 

Indonesia yang  di ajar mengunakan media dengan pembelajaran  bahasa Indonesia 

yang di ajar tanpa menggunakan media. Hal ini dapat di liat dari rata-rata  nilai 

kemampuan membaca  siswa sebelum di adakan perlakuan (pretest) dan rata-rata 

skor kemampuan membaca  siswa setelah di adakan perlakuan (posstest). 
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Melihat data distribusi frequensi dan persentase kemampuan membaca 

siswa pada  kelas I  menunjukan adanya  peningktan dan perubahan. Dengan ini 

dapat disimpulkan bahwa terdapat  pengaruh yang signifikan pada kemampuan 

membaca siswa sebelum dan sesudah pembelajaran. Peningkatan kemampuan 

membaca  dikuatkan  pula dari hasil distribusi yang menunjukan bahwa terdapat 

pengaruh setelah adanya pemberian perlakuan terhadap kemampuan membaca 

siswa. 

Adanya perbedaan nilai tersebut memberikan indikasi bahwa pembelajaran  

bahasa Indonesia  dengan menggunakan media kemasan makanan ringan  pada saat 

proses pembelajaran memiliki hasil yang berbeda dibandingkan dengan 

pembelajaran  bahasa Indonesia  tanpa menggunakan media. Pada hasil kemampuan 

membaca siswa terlihat bahwa pembelajaran bahasa Indonesia dengan 

menggunakan media kemasan  makanan ringan memiliki nilai yang lebih tinggi di 

bandingkan dengan  pembelajaran bahasa Indonesia yang di ajar dengan tidak 

menggunakan media. 

Menurut Gerlach dan Ely (dalam Septy, 2021:8) menyatakan bahwa media 

apabila dipahami secara garis besar adalah manusia materi, atau kejadian yang 

membangun kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan, 

keterampilan, atau sikap. 

Hasil analisis deskriptif nilai hasil belajar menyatakan bahwa  adanya 

peningkatan hal ini dapat di lihat dari rata-rata nilai pretest dan posstest 

siswa.penerapan media kemasan makanan ringan  pada kelas I  memiliki nilai rata-

rata pretest sebesar  56.25 dibandingkan pada nilai posttest menunjukkan rata-rata  

nilai 83.10. Berdasarkan data hasil analisis deskriptif tersebut  maka dapat 
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disimpulkan bahwa  kemampuan  membaca  siswa yang di ajar dengan 

menggunakan media lebih baik dari pada kemampuan membaca siswa yg tidak 

menggunakan media. 

Pembelajaran bahasa Indonesia yang dilakukan dengan menggunakan  

media kemasan  makanan ringan di kelas I lebih baik karena membantu siswa 

belajar secara aktif. Pada kemasan makanan ringan terdapat tulisan yang menarik 

dan unik sehingga dapat menarik perhatian siswa untuk belajar membaca atau 

mengenali huruf yang terdapat dalam kemasan tersebut. Dengan demikian 

pembelajaran bahasa Indonesia di kelas I dengan menggunakan media kemasan 

makanan ringan dapat meningkatkan kemampuan membaca permulaan dengan 

baik. Hasil analisis data setelah dilakukan treatment atau penerapan media kemasan 

pada pembelajaran bahasa Indonesia menunjukkan bahwa terdapat 20 siswa atau 

100% yang mencapai ketuntasan individu (skor > 75). Hal ini berarti penggunaan 

media pada pembelajaran bahasa indonesia berhasil. 

Aktivitas siswa di kelas saat proses pembelajaran sedang berlangsung 

sebelum penerapan media kemasan makanan ringan kurang antusias pada saat 

memberikan tanggapan dan kurang aktif di kelas, namun atusias siswa mengikuti 

pembelajaran meningkat setelah penerapan media kemasan makanan ringan dapat 

dilihat dari aktivitas siswa, yaitu siswa lebih aktif saat pembelajaran sedang 

berlangsung dan lebih berani dalam menjawab pertanyaan. Hal ini membuktikan 

bahwa media kemasan makanan ringan dapat menarik perhatian siswa dalam 

mengikuti pembelajaran.  

Berdasarkan hasil analisis statistik inferensial dengan menggunnakan rumus 

uji-t, dapat diketahui bahwa nilai tHitung > tTabel pada taraf signifikan 0,05 maka 
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hipotesis H0 ditolak dan H1 diterima yang berarti bahwa ada pengaruh penggunaan 

media kemasan makanan ringan terhadap kemampuan membaca permulaan siswa 

kelas I SD Inpres Tamattia.  

Hasil penelitian tersebut membuktikan bahwa penggunaan media kemasan 

makanan ringan dalam pembelajaran bahasa Indonesia dapat meningkatkan 

kemampuan membaca permulaan siswa kelas I dengan menyajikan pengenalan 

huruf serta kata-kata yang ada dalam kemasan tersebut dengan metode pengenalan 

suku kata. Dengan adanya kemasan makanan ringan sebagai media dalam 

pembelajaran membaca permulaan membuat siswa lebih mudah memahami isi 

bacaan dan menambah kosa kata siswa.  

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Elvyana (2023) 

dengan judul “Mengembangkan Kemampuan Mengenal Huruf Abjad Melalui 

Media Bungkus Snack Pada Anak Kelompok Bermain Pelita Hati”. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan penerapan media kemasan makanan 

ringan. 

Berdasarkan analisis deskriptif dan analisis inferensial yang diperoleh dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan media kemasan makanan ringan berpengaruh 

terhadap kemampuan membaca permulaan siswa kelas I SD Inpres Tamattia. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Simpulan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Penggunaan media kemasan makanan ringan memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap kemampuan membaca permulaan siswa kelas I SD 

Inpres Tamattia. 

2. Melalui pembelajaran bahasa Indonesia yang diajar dengan menggunakan 

media kemasan makanan ringan dan pembelajaran bahasa Indonesia tanpa 

menggunakan media kemasan makanan ringan. 

B. Saran 

 Berdasarkan hasil temuan yang berkaitan dengan hasil penelitian media 

kemasan makanan ringan yang mempengaruhi kemampuan membaca permulaan 

siswa kelas I SD Inpres Tamattia, maka dapat dikemukakan beberapa saran sebagai 

beriku: 

1. Hendaknya bagi pemerintah mengambil kebijakan yang logis dalam 

memberdayakan guru untuk kemajuan pendidikan, misalnya memberikan 

pembinaan dan pelatihan kepada setiap komponen sekolah untuk 

menggunakan media pembelajaran yang bervarias 

2. Bagi guru atau tenaga pendidik lainnya yang tertarik untuk menerapkan 

bentuuk pembelajaran ini perlu memperhatikan bahwa yang akan digunakan 

dalam kegiatan pembelajaran kemudian dipertimbangkan dengan  matang-

matang agar sesuai dengan  waktu yang direncanakan dengan  waktu 

pelaksanaan. 
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3. Guru hendaknya memberikan latihan dan bimbingan untuk meningkatkan 

kemampuan siswa dengan menggunakan berbagai macam media agar kelak 

kesalahan dan kekurangan dapat diperbaiki. 

4. Dengan selesainya skripsi ini diharapkan dapat menjadi sumbangsi pemikiran 

bagi guru-guru dan siswa SD Inpres Tamattia Kecamatan Bajeng Barat 

Kabupaten Gowa untuk dijadikan peodman perbaikan kualitas media 

pembelajaran di kelas. 

5. Bagi peneliti selanjutnya agar dapat lebih mengembangkan dan memperkuat 

media pembelajaran ini. 
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LAMPIRAN 1  

MODUL AJAR BAHASA INDONESIA 

(MEMBACA PERMULAAN) 

INFOERMASI UMUM 

A. IDENTITAS SEKOLAH 

Instansi : SD INPRES TAMATTIA 

Tahun Penyusunan 2023 

Jenjang Sekolah : Sekolah Dasar 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Kelas / Semester : I / I 

Elemen : Membaca dan Memirsa 

Bab : Awas Kuman dan Virus 

Alokasi Waktu : 3 x 35 menit (3 JP) 

B. KOMPETENSI AWAL 
1. Peserta didik sudah mengenal huruf vokal. 
2. Peserta didik sudah mengenal huruf konsonan. 

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

Setelah melakukan pembelajaran diharapkan peserta didik memiliki 
karakter: 

1. Beriman dan bertawa kepada Tuhan Yang Maha Esa 

2. Mandiri 
Bernalar kritis 

D. SARANA DAN PRASARANA 

Media : 
1. Video Pembelajaran 

2. Laptop 

3. Pembungkus Makanan Ringan 

4. LKPD 

Alat dan Bahan : 
Spidol 
 

Sumber Belajar: 

1. Buku ESPS, Bahasa Indonesia Penerbit Erlangga, 2022, Penulis: 
A.Indradi & Rahmah Purwahida 

2. Buku Guru Bahasa Indonesia Kurikulum Merdeka, kemendikbud 2021 

3. Buku siswa Bahasa Indonesia Kurikulum Merdeka, kemendikbud 2021 
Youtube 

E. TARGET PESERTA DIDIK 

Semua peserta didik dalam satu kelas (20 orang) baik yang regular, 
pencapaian tinggi, maupun yang memiliki kesulitan belajar, ikut serta 
mempelajari materi ini. 
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F. MODEL PEMBELAJARAN YANG DIGUNAKAN 

Metode                     : Suku Kata 

Teknik                      : 

1. Ceramah 

2. Tanya Jawab 

3. Penugasan 

KOMPETENSI INTI 

A. CAPAIAN PEMBELAJARAN 

Peserta didik mampu bersikap menjadi pembaca yang 

menujukkan minat terhadap teks yang dibaca. Peserta didik 

mampu membaca kata –kata yang dikenalinya sehari-hari 

dengan fasih. 

B. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Peserta didik mampu membaca kata-kata yang dikenalinya 

sehari-hari dengan  fasih 

C. PEMAHAMAN BERMAKNA 

1. Peserta didik dapat membaca kata pada kemasan makanan ringan 
2. Peserta didik dapat menuliskan kata yang terdapat pada kemasan 

makanan ringan 

D. PERTANYAAN PEMANTIK 

1. Apa saja huruf yang termasuk huruf vokal? 

2. Apa saja huruf yang termasuk huruf konsonan? 

E. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan 

Pendahulua

n (10 menit) 

1. Peserta didik menjawab salam dari guru dan 

perserta didik merapikan tempat duduk dan siap 

untuk belajar 

2. Peserta didik membaca doa bersama sebelum 

memulai pembelajaran yang dipimpin oleh 

peserta didik yang datang paling awal 

(beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa) 

3. Guru mengecek kehadiran peserta didik/absensi 

4. Peserta didik bersama guru menyanyikan lagu 

“Hari Merdeka” yang diputar melalui youtube 

dengan penuh semangat sambil berdiri 

(Nasionalisme) 
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https://www.youtube.com/watch?v=mXN4Q7

WdJno 

5. Peserta didik melakukan ice breaking dengan 

tepuk semangat 

6. Peserta didik menonton dongeng yang 

ditayangkan guru untuk menanamkan  literasi. 

https://www.youtube.com/watch?v=MzuKOouE

HnM 

7. Peserta didik dan guru bertanya jawab tentang 

pembelajaran sebelumnya yaitu huruf vokal dan 

huruf konsonan. 

8. Peserta didik menyimak tujuan pembelajaran yang 

disampaikan guru. 

Kegiatan 

inti (35 

menit) 

1. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini  

2. Guru menjelaskan pentingnya pelajaran  

3. Guru menunjukkan media kemasan makan ringan.  

4. Setelah menunjukka kemasan makanan ringan, 

guru bertanya huruf apa saja yang terdapat pada 

media tersebut.  

5. Murid bersama guru melafalkan huruf dengan 

suara nyaring  

6. Kemudian guru menunjuk setiap siswa secara 

bergantian untuk melafalkan kembali huruf abjad 

yang terdapat pada kemasan makanan ringan  

7. Guru meminta siswa untuk menunjukkan huruf 

vokal dan konsonan menggunakan kemasan 

makanan ringan 

Kegiatan 

Penutup  

(10 menit) 

1. Peserta didik bersama guru menyimpulkan 

pembelajaran yang telah mereka pelajari 

(mandiri dan gotong royong) 

2. Peserta didik melakukan refleksi atas 

pembelajaran yang telah dilakukan (mandiri 

https://www.youtube.com/watch?v=mXN4Q7WdJno
https://www.youtube.com/watch?v=mXN4Q7WdJno
https://www.youtube.com/watch?v=MzuKOouEHnM
https://www.youtube.com/watch?v=MzuKOouEHnM
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dan gotong royong) 

3. Peserta didik mengomunikasikan kendala yang 

dihadapi dalam mengikuti pembelajaran hari ini. 

4. Peserta didik mengerjakan soal evaluasi yang diberikan 

guru (mandiri). 

5. Peserta didik diberikan informasi berkaitan 

pembelajaran berikutnya. 

Tindak Lanjut 

6. Peserta didik mendengarkan pesan moral yang 

disampaikan guru 

Peserta didik membaca do‟a secara bersama-sama 

sebelum mengakhiri pembelajaran. Religius 

ASESMEN/PENILAIAN 

1. Jenis Penelitian 

1. Tes Lisan : Mengucapkan huruf, dan kata dengan kemasan 

makanan ringan 

2. Tes tertulis : Menyusun huruf menjadi kata 

 

2. Format Penilaian 

No Aspek Maksimum 

1 Ketepatan menyuarakan tulisan 20 

2 Kewajaran lafal 20 

3 Ketepatan intonasi 20 

4 kelancaran 20 

5 Kejelasan 20 

Jumlah Skor Maksimal 100 
 

 

GOWA,            2023 

         Mengetahui 

 

 

Guru kelas I 
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LAMPIRAN 2 

LEMBAR KERJA SISWA 

(LKS) 

1. Evaluasi Pretest 

Membaca kalimat sederhana 

Penggunaan Huruf dan Suku Kata Pengenalan kata dan kalimat 

• A, B, C, D, E, F, G, H, I, J, K, L, 

M, O, P, Q, R, S, T, U, V, W, X, Y, 

Z 

• N-A-B-A-T-I 

• NA-BA-TI 

• G-A-R-U-D-A 

• GA-RU-DA 

• T-A-R-O 

• TA-RO 

• NABATI 

• GARUDA 

• BISKUIT 

• NABATI DAN 

GARUDA 

• TARO DAN BISKUIT 

• SEMUA MAKANAN 

RINGAN 

• GARUDA DAN TARO 

 

2. Evaluasi Posttest 

Ayo membaca 

• NABATI • INI GARUDA PILUS 

• JAGUNG BAKAR • SAYA MAKAN BISKUIT 

• TARO • IPIN MAKAN TARO 

• GERY • SAYA SUKA GERY 

COKELAT 

• UPIN-IPIN • AYO MAKAN KERUPUK 
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LAMPIRAN 3 

DAFTAR HADIR SISWA KELAS I 

SD INPRES TAMATTIA 

NO NAMA SISWA L/P PERTEMUAN KET 

1 2 3  

1.  S P √ √ √ A = alfa  

S = sakit 

I = izin  

2.  SS L √ √ √ 

3.  NRA P √ √ √ 

4.  AS P √ √ √ 

5.  RS P √ √ √ 

6.  SAS P √ √ √ 

7.  SH P √ √ √ 

8.  AS P √ √ √ 

9.  MSAR L √ √ √ 

10.  H L √ √ √ 

11.  DHR L √ √ √ 

12.  NAJ P √ √ √ 

13.  DAP P √ √ √ 

14.  STM P √ √ √ 

15.  MRNH L √ √ √ 

16.  TA P √ √ √ 

17.  MJ P √ √ √ 

18.  AI P √ √ √ 

19.  MRI L √ √ √ 

20.  AAG L √ √ √ 
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LAMPIRAN 4 

LEMBAR PENILAIAN SISWA 

Aspek yang Dinilai Deskripsi Skor 

Kebenaran 

menyuarakan tulisan 

Benar dalam mengucapkan kata-kata dan 

kalimat sederhana. 

20 

Cukup benar mengucapkan kata-kata dan 

kalimat sederhana. 

15 

Kurang benar mengucapkan kata-kata dan 

kalimat sederhana. 

10 

Tidak benar mengucapkan kata-kata dan 

kalimat sederhana. 

5 

Kewajaran lafal Wajar, tidak dibuat-buat dan tidak 

menunjukkan ciri kedaerahan. 

20 

Cukup wajar, tidak dibuat-buat tetapi 

menunjukkan ciri kedaerahan 

15 

Kurang wajar, dibuat-buat dan tetapi tidak 

menunjukkan ciri kedaeahan 

10 

Tidak wajar, dibuat-buat dan menunjukkan 

ciri kedaerahan 

5 

Ketepatan intonasi Tepat dalam penggunaan intonasi 20 

Baik dalam penggunaan intonasi 15 

Cukup dalam penggunaan intonasi 10 

Kurang dalam penggunaan intonasi 5 
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Kelancaran  Lancar dalam membaca kalimat sederhana 20 

Lancar tetapi belum tepat dalam membaca 

kalimat sederhana 

15 

Cukup dalam membaca kalimat sederhana 10 

Tidak lancar dalam membaca kalimat 

sederhana 

5 

kejelasan Suara jelas dan tidak terbata-bata 20 

Suara jelas tetapi kurang tepat dan tidak 

terbata-bata 

15 

Suara kurang jelas dan tidak terbata-bata 10 

Suara tidak jelas dan terbata-bata 5 
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LAMPIRAN 5 

LEMBAR OBSERVASI 

(Murid) 

Nama Sekolah  : SD Inpres Tamattia 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Kelas   : I (Satu) 

No Aspek-aspen yang diamati Frekuensi 

aktivitas siswa 

pada pertemuan 

ke- 

Persentase (%) 

aktivitas murid 

pada 

pertemuan ke- 

I II III I II III 

1 Jumlah siswa yang  hadir pada saat 

kegiatan pembelajaran 

20 20 20 100 100 100 

2 Jumlah siswa yang memperhatikan 

dengan  seksama saat pembelajaran 

dimulai 

17 20 20 85 100 100 

3 Jumlah siswa yang mampu 

mengerjakan soal yang diberikan 

dengan menggunakan media 

kemasan makanan ringan 

 10 16 20 50 80 100 

4 Jumlah siswa yang berani 

menjawab pertanyaan yang 

diberikan oleh guru mengenai 

huruf-huruf yang terdapat pada 

media 

14 18 20 70 90 100 

5 Jumlah siswa yang perlu 

bimbingan dalam mengenal huruf 

9 5 2 45 25 10 
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LAMPIRAN 6 

HASIL TES PENELITIAN 

Hasil_Kemampuan_Membaca_Pretest 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 35.00 1 5.0 5.0 5.0 

45.00 3 15.0 15.0 20.0 

50.00 6 30.0 30.0 50.0 

55.00 3 15.0 15.0 65.0 

60.00 1 5.0 5.0 70.0 

65.00 1 5.0 5.0 75.0 

70.00 2 10.0 10.0 85.0 

75.00 3 15.0 15.0 100.0 

Total 20 100.0 100.0  

 

Hasil_Kemampuan_Membaca_Posttest 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 75.00 1 5.0 5.0 5.0 

78.00 1 5.0 5.0 10.0 

79.00 2 10.0 10.0 20.0 

80.00 5 25.0 25.0 45.0 

83.00 1 5.0 5.0 50.0 

84.00 1 5.0 5.0 55.0 

85.00 4 20.0 20.0 75.0 

86.00 1 5.0 5.0 80.0 

89.00 2 10.0 10.0 90.0 

90.00 2 10.0 10.0 100.0 

Total 20 100.0 100.0  
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LAMPIRAN 7 

DESKRIPTIF 

Statistics 

 

Hasil_Kemampu

an_Membaca_P

retest 

Hasil_Kemampu

an_Membaca_P

osttest 

N Valid 20 20 

Missing 0 0 

Mean 56.2500 83.1000 

Median 52.5000 83.5000 

Mode 50.00 80.00 

Range 40.00 15.00 

Minimum 35.00 75.00 

Maximum 75.00 90.00 

Sum 1125.00 1662.00 

Percentiles 25 50.0000 80.0000 

50 52.5000 83.5000 

75 68.7500 85.7500 
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LAMPIRAN 8 

SPSS 

UJI NORMALITAS 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Hasil_Kemampuan_Membaca_Pretest .204 20 .029 .907 20 .055 

Hasil_Kemampuan_Membaca_Posttest .211 20 .020 .933 20 .174 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

UJI-T 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviatio

n 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 1 Hasil_Kemampu

an_Membaca_Pr

etest - 

Hasil_Kemampu

an_Membaca_P

osttest 

-

26.8500

0 

12.2915

2 

2.7484

7 

-

32.6026

1 

-

21.0973

9 

-

9.76

9 

19 .000 
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LAMPIRAN 9 

TABEL DISTRIBUSI 
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LAMPIRAN 10 

MEDIA KEMASAN  MAKANAN RINGAN 
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LAMPIRAN 11 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

   

Gambar 1. Pengantaran surat kepada Kepala Sekolah 

   

   

Gambar 2. Pre-test kelas I 
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Gambar 3. Penerapan Media Kemasan Makanan Ringan 

   

Gambar 4. Post-test Kelas I 
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